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Abstract 
This s/11rfy tries lo e.,plore the education process o
f 
the pe,ject man (t·nsan 
ka111il) in the Sl(/i center/ �mv!yyah q( l!tm1 Syaththariah. This st11rfy finds several 
poinls:jin-t!y, it1 the llm11 5_yaththariah perspecti1 1e, IFasithah i.r the elite mpondent 
(the on!y rr:/i.,-mce) in hm1i1�g a religious. If e is al-n111lhohhan111 (ya�g dis11cikan 
T11han) ll'ho ir gi1•m abili{J' lo 1111derr/and !hi' .Q11r'a11. The main Jimdion o/
W'a.rithah is as the people of invomlion (ah/ad::;_ d::;jk.1i), 1111iling the h11man essence 
1JJilh the lJod e.r.rence in order that man can ahsoh1te!J worship the God essence (no/ 
I li.r n1mli') 1JJhm he mndlllls the religious adivilies. In prqying, man nmsl remember 
Cod in ordl'r that he is no/ sentenced lo he negligent hecau.re one who is negligent lo 
mJ1e111her God i.r;i1dged lo come into the hell. 
Semnd!J. knowing the rli1•ine es.rena: thrv,�gh being the people o/ invocation 
(ahli ikir) hrmmes the.firrl step in the pror1•.rs qfwalking the wqy (!/·heing the pe,ject 
man. Thw. it is fol/01ved �y pe,fom1i11g spiritual g,11ide 's ad,icl' wholeheartedly 1vilh 
hMrl .. rpi1il, and i11telled11al i11!11ilion that a/1wrys remember the essence o/ divi·ne 
111y.rtny. Thirdly, the ed11mlio11 process q(the perject 111a11 emphasi�es the co11scio11s11ess 
q/ the dis1iples that hein,g the pe,fed man is due lo Cod's guidance. Then:fore, the 
di.r,iple.r are res11.r1ila!ed in order to a/111qys hope ohtaini11g His forgiveness, His merry,
/ li.r hdp. I li.r virl11e, and alwqys hope the 1/1/'a.rithah '.r grace and blessing. Man al.ro
hopes the easiness in pe,jorming all .1-pirit11al g11ide.r' advices until he reaches the
.rpin/11al de�gree (ma11ahal) r1·1he pe,fed man.
Fo11rth!J, the concept qf the petfect man in the I/mu Syaththariah perspective 
! °mt hr i1J1p!cme11/ed in the ed11mtio11 insli/11/ions. Ba.red on the s1mI�y, it shmvs that
!hr· .r/1/(I('///..- u,/J(} hrm111e the Syalh!hariah mmv11111i(y look more fai!l!fit! in the
oh.r1·n•1111l °t' o/ 1i'ligio11s ohl{gatio11.r than those 1vho do 110/ involve in this the
-'J'llf/1//,ari11/1 m111n11111ity in the s111m· ed11ralio11 i11slil11lions.
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Abstrak 
St11rli i11i me11coba menggali pro.res penrlidikan insan kamil di Po11rlnk St(/i 
flm11 .fyaththariah. St11di menem11kan heherapa ha/ herik11t: Per!ama, per.rpekti
f 
f hmt Syaththariah, Wa.rilhah mempakan the elit responrlen (sah1-.rat111!ya referen.ri)
dalam beragama. Dia/ah al-muthohhamn (yang di.r11cikan Tuhan), yat{g di/mi 
pemahaman te11/m1g AI-Quran. F1mgsi 11/ama IFasilhah aria/ah .rehagai ah/ad:::, 
rl::.:f kri (=ah/i me1zgi11gat T11ha11), _yakni memperlemlfkan jarli-di,i manlf.ria de'{gan 
Jati-Diri Tlfhan, agar ketika heriharlah rlapat hmar-henar me,ryemhah 7,at�1ya 
(lmkrm ]\'r1111aN_ya); rlan dalam .rhalrt! rl{lpctl lirl::;_-rl::;fkrii =lfnl11k me,zgi,{gal .. //f.11 
(-1KU=7,at T11han, h11ka11 NamaNya), agar .rhalat,rya tidak di11n11i.r .rah,111 
(=lalai, tirlak i,zgal Ak11) karena diancam dengan jcw1m!tm (=ma.rllk nemka). 
Kerl11a, .rim! mJJa/ 1mt11k dapat he,prose.r men11jl1 in.ran kamil aria/ah hams 
kenal 7,a/ Tlfhan (melalui _ahli ::jkir), la/11 her.r1111g t1h-s1,mgg11h menjalrmltrm 
Dawlfh G11m, di.rerlai hati, roh, dan rasa_ymzg selaltt mengingat-i,zgat Za! T11ha11 
Ymzg AI-Ghaih. Ketiga. pro.,es pmrlirlika11 iman kamil me11eka11ka11 "kl'sarlara11" 
hrzgi m111irl-m1m"d hahwa me'!Jarli a!y-.ryaththor a/au in.ran kamil aria/ah karen{l 
hidr!yahNya. O/eh karena iltt, m11rid-m1. 1id ''di.radarkan" a.gar .rela/11 mmgharap 
1111/uk memperoleh pe,zgr1111p1111a11N_ya, we/as asih rlan per!olonganN_ya, jr1dhl rim, 
mhma!Nya;j,(ga selalt1 memohnn herkah rlan panges/11 (.y afa'a!) dmi l-'v'11.rithah 
a.gar di11mdahka11 dalam mety'c,lani sem11a Daw11h G11m, hingga mencapai mar/aha! 
in.ran kamil. 
Keempat, konsep in.ran kamil per.,pekti
f
llm11 Syaththanah dapa! di!empkan 
di lemhaga pendidikan. Hasil s11mry men11njukkan, hahwa siswa dan maha.r/nva 
ya'{g fltel?J'adi warga ,fyaththariah lehih laal me'!;alankan ihadah dihandi,zg mereka 
_ym�g !idak me,!J"adi warga Syaththariah, pada lemha,_ga pendidikan_ya,zg .
rama.
Kata kunci: In.ran kamil, /11111 ,[ya!hthariah, 111/asilhah, 7,at T11ha11 Ya,{g /1/ ­
Ghaih, ahli ::;jkir, ::;f kir,_jihad1111-nr!f.ii 
Pendahuluan 
Berbicara tentang pendidikan tidak mungkin lepas dari 
pembicaraan tentang "manw-ia"; sebabnya, karena pendidikan adalah 
"antropologi praktis yang normatif'.2 Pcndidikan disebut "antropologi" 
karcna mcmiliki objck formal dan material tcntang "manusia"; discbut 
"praktis" karcna garapan kcrja pendidikan adalah "mcmanusiakan 
manusia"; dan discbut "normatif' karcna ada "arah" yang ingin dituju 
scsuai ideal-ideal penggagas dan praktisi pcndidikan tcntang model 
"manusia" yang diinginkannya. 
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Tasawuf clan tarekat dapat dikatakan "ilmu kembar" yang mengkaji 
tcntang hakckat manusia dan hakckat Tuhan. Kalaupun ada perbedaan di 
antara kcduanya, tasawuf lebih bersifat teoritis-filosofis, sementara 
tarckat lcbih bersifat praktis-amali. Tasawuf mengkaji bagaimanakah 
hakckat manusia bcrtemu dcngan hakekat Tuhan melalui seorang ahli 
(y:1.kni ahli zikir) dalam ilmu hakckat; scmentara tarekat merupakan 
metode praktis mempertemukan hakekat manusia dengan hakekat Tuhan 
mclalui ahli zikir itu'. Di sini Afandi menekankan peran ahli zikir. 
;\ rtinya, tanpa ahli zikir, maka tidak mungkin jati-diri manusia dapat 
kcmbali kcpada Jati-Diri Tuhan. Maksudnya, tanpa ahli zikir, maka tidak 
mungkin manusia dapat kembali kepada Tuhan dengan selamat dan 
bahagia (masuk surga). Tanpa ahli zikir, manusia hanya kembali ke 
tempat yang Tuhan sediakan, yakni di neraka, dengan segala 
pcnderitaannya. 
Pcrsoalannya, siapakah ahli zikir itu? Sebabnya, setiap mursyid dari 
scbuah tarekat dikenal juga sebagai ahli zikir. Padahal, di dunia Islam 
terdapat puluhan tarekat4, bahkan bisa mencapai ratusan tarekat, karena
dari satu kcmursyidan saja bisa terpccah kc dalam puluhan tarekat. Z 
Jahja mcnyebutkan, dari tarekat Qodiriyah saja berdiri puluhan tarekat, 
yang bcrbeda dengan tarekat induknya. Artinya, di dunia Islam bisa 
terdapat ribuan ahli zikir, yakni mursyid sebuah tarekat. 5 
Perspektif Jlmu Syaththariah, ahli zikir sebagaimana ahli kubur, 
yang selamanya berada di alam kubur. Ahli zikir adalah orang yang 
selamanya berzikir (baca: selalu "ingat" Zat Tuhan), sebab ia kenal benar 
dcngan Tuhan, karena pernah kembali kepada Tuhan (Qs. 31 /Luqman 
ayat 15: .fr1!!ahi' .rahiila ma11 anaaha ila!Ja =maka ikutilah jalan seseorang · 
yang pcrnah kembali kepada-Ku). Persis seseorang yang mengenal benar 
ibunya, maka ia akan dengan mudah mengingat-ingat ibunya. Jadi, inti 
ahli zikir bukanlah seseorang yang ahli meramu wirid-wirid ba 'da shalat, 
melainkan orang yang benar-benar kenal dengan Zat Tuhan (bukan 
sekedar kenal Nama dan SifatNya). Masih perspektif Ilmu Syaththariah, 
ahli zikir itu pada setiap zaman hanya seorang saja. Setiap kali ahli zikir 
wafat, maka Allah selalu sudah mempersiapkan penggantinya; sehingga 
bumi ini tidak pernah kosong dari ahli zikir. 
Studi ini akan menggali proses pendidikan insan kamil perspektif 
Tlmu Syaththariah di Pondok Sufi, Pondok Pesantren Sumber Daya At­
Taqwa (POMOSDA), Tanjunganom Nganjuk Jawa Timur. Guru 
Wasithah (rada tarekat dikenal dengan Guru Mursyid) Ilmu Syaththariah 
saat ini adalah KH Muhammad Munawwar Afandi (Guru .Wasithah 
silsilah ke-48 dari Kangjeng Nabi Muhammad SAW). Ada 3 pertanyaan 
utama yang ingin dijawal mclalui penelitian ini, yakni: apa dan bagaimana 
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Ilmu Syaththariah di Pondok Sufi POMOSDA, siapa clan bagaimana 
insan kamil perpektif Ilmu Syaththariah; clan bagaimanakah proses 
pcndidikan insan kamil di Pondok Sufi POMOSDA Tanjunganom 
Nganjuk? 
Pcnclitian ini menggunakan mctode kualitatif. Pcndckatan yang 
digunakan adalah: studi kasus, <�rounded leory, soda/ henmnmlic, clan mctode 
tafsir (
f 
afsir Wasithah dan i\1-Qarafi). Adapun the elit respo11de11 adalah 
KH Muhammad Munawwar Afandi, Guru Wasithah Ilmu Syaththariah 
kc-48; scmentara responden lainnya adalah bebcrapa murid-murid bcliau 
yang sudah berproscs menuju insan kamil, juga siswa SMi\ dan STr 
POMOSDA. 
Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas 3 point bcrikut: Pondok Sufi Ilmu 
Syaththariah, lnsan Kamil, clan Proses Pendidikan Insan Kami!. 
1. Pondok Sufi Ilrnu Syaththariah
Terna scntral Ilmu Syaththariah tcrlctak pada Gum Wasithah. 
Pcrspcktif Ilmu Syaththariah, semua Nabi (25 Nabi) yang wajib diketahui 
adalah sekaligus Rasul, clan semua Rasul-Nya Allah adalah Khalifah-Nya. 
fungsi utama Rasul clan Khalifah-Nya adalah sebagai al-wasilata 
(\Xlasithah). Karena itulah, pcrspcktif Ilmu Syaththariah, scmua Nabi 
yang wajib dikctahui (25 Nabi) dan Rasul-rasul-Nya Allah adalah 
Wasithah. Hanya saja, Wasithah pasca Nabi Muhammad SAW adalah 
para wakilnya beliau yang datang sccara gilir-<�1mm11li tidak pernah tcrputus 
sampai hari kiamat, yang melanjutkan misi clan tugas kerasulannya. Dunia 
tidak pernah kosong dari Wasithah. Di setiap zaman selalu ada scorang 
Wasithah. Jika seorang Wasithah wafat, selalu ada Wasithah penggantinya 
yang sudah disiapkan dcngan cara· di-g11/awentah (dididik sccara khusus 
clan scmpurna) oleh Wasithah scbclumnya. Mcreka itulah yang dal�m Qs. 
6/ Al-An 'am ayat 89 disebut sebagai hamba-hambaNya yang 
mempcroleh Al-Kitab, Al-Hikmah, dan 1\n-Nubuwah. Para Wasithah 
itulah yang menggenggam ilmunya kangjcng Nabi Muhammad SAW, 
yang discbutnya scbagai Ilmu Kcnabian, dan kbih dikenal lagi dcngan 
Ilmu Syaththariah. Para Wasithah pasca Nabi Muhammad Si\ W itu 
bukanlah Nabi, karena tidak ada Nabi lagi sctclah beliau (Qs. 33/ Al-
1\hzab ayat 40). Mcrcka tidak lain adalah Ulil Amri (Qs. 4/ An-Nisa ayat 
59, 83) a tau Rasul yang selalu berada di tengah-tengah umat.(Qs. 29 / Al­
Hujurat ayat 7, Qs. 3/ Ali lmran ayat 101, Qs. 10/Yunus ayat 47, dan Qs. 
25/ AI-Furqan ayat 27-29); atau gelaran-gelaran lainnya, scperti Al-Hadi 
(sang pcmberi petunjuk kc arah jalan lurusNya Tuhan, shirotbol n111slaqi11), 
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:itau 1\n-Nazhir (sang pcmbcri pcring:it:in :ikan ':idzab Tuh:in, jika tidak 
mcngikuti j:ilan lurusNya Tulrnn, jika hcragama tidak scsuai kchcndak 
Tuh:in). 
P:incl:ing:in ini tcntu sangat asing di kalangan kaum muslirnin pada 
umumnya. ;\f:ilah dapat dikatakan, bahwa kaum muslimin kebanyakan 
tidak pcrnah mcmbahas tcma-tcma scpcrti ini: L'W Amri, Rasul yang ada 
di tc11gah umat, Imam atau lmm1111n M11hin, Kh11/afattr Ra.ryidin al-Mahd!yin, 
L'l:ima Pcwaris Nabi, clan Wasithah. Paling-paling tema-tcma tcrsebut 
(sclain Wasithah) bcgitu popular di kalangan Islam Syi 'ah. 
Scmua kaum muslimin, dalam ha! ini para ahli hadits, scpakat 
tcnt:ing shahih-nya ha<lits Chodir Khum (=hadits yang mcnycbutkan 
bahwa 1\li bin 1\bu Thalib <lan ah/11/ hait-nya yang terlahir dari sulbi Ali 
adalah schagai pin tu ilmunya kangjcng Nabi Muhammad SA \V). 
Kctika mcmbahas hadits Ghodir Khum, A. 1\fandi,6 dcngan 
mcngut1p banyak hadits dari jalur ahlus sunnah wal jama 'ah, 
mcnycbutkan bahwa scmua kalangan sepakat tentang imamah Imam Ali 
bin 1\bu Thalib clan ah/11/ hait-nya. Tapi kaum Syi'ah, lanjutnya, 
mcmpcrlcbar konscp imamah hingga mcncakup bidang politik. Tapi 
kaum Suni mcmbatasi dalam bidang kcagamaan. I3ahwa dalam bcragama, 
pasca wafatnya Nabi l\fohammad SAW harus berimam kepada Ali bin 
, \ bu Th:ilib dan ah!trl hait-nya. 
Kcmudian kaum Syi'ah pun tcrpccah kc dalam beberapa golongan. 
,\da yang tcrpccah pasca Imam :\li 7'.ainal 1\bidin (Imam kc-4), ada yang 
pccah pa sea Imam J a· far Shodiq (Imam kc-6), clan yang tcrbcsar adalah 
S�·i'ah 12 Imam (Syi'ah Itsna 'Asy'ariyah). (Sjalabi, A, 1963: 109-131; Ali, 
1\, 1993). Scmcntara kaum Suni mengcntal di kalangan tarekat. Tarckat 
Qodiriyah wa Naqsyabandiyah (fQN), misalnya saja (scbagai tarekat 
paling banyak pcngikutnya di Indonesia), silsilahnya hampir sama dengan 
Syi'ah 12 Imam, tapi terpccah pasca Imam Ali bin Musa (Imam ke-8). 
(Pcrhatikan Silsilah TQN dalam Arifin, KHJ\, 1990: 347-349); dan ada 
juga tarckat yang pccah sctclah Imam Hasan Al-'Asykari (Imam ke-11). 
l\fongkin masih banyak lagi tarckat-tarekat lain yang ujungnya dari Imam 
J\li bin 1\bu Thalib dari kangjcng Nabi Muhammad SAW.7 
Tapi Tlmu Syaththariah bcrbeda dengan Syi'ah. AmbiJlah contoh 
Syi'ah 12 Imam. Waiau ada kcrumitan yang sangat serius pasca Imam 
yang kc-11 (dan tcrutama pasca Imam ke-12), sehingga -terjadi 
pcrselisihan yang tajam, kaum Syi'ah 12 Imam mcnetapkan Imam 
!V[uhammad Mahdi AI-Muntazhor (Imam kc-12) scbagai Imam Terakhir
(Imam Pcnutup). Tidak ada lagi Imam pasca Imam ke-12 ini. Imam
l\!ahdi scbagai Imam 7.aman, yang hiclupnya abadi hingga hari kiamat.
Tapi Imam Mahdi mcngalami 2 (<lua) kali gaib: pfrlama, gaib kccil, di
)'!{()<;!:<; l'l::\l)ll)fJ...:.\l\; '"" \\: 1-..:.\.\111. 1)1 5 
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111:111:i l 111:1 m \lahdi hanya bisa <lihubungi olch 4 orang wakilnya (sccara 
gilir gumanti); dan kcd11a, gaib bcsar, yakni sejak wafatnya wakil Imam 
yang ke-4 (ahad III hijriyah) sampai hari kiamat.K ,\rtinya, kaum S)·i'ah 12 
Imam scjak 1.200 tahun yang lalu (tidak tahu juga sampai kapan) tidak 
puma Imam yang bisa ditanya dan mcmberikan jawaban. Kaum Syi · ah 
pun akhirnya seperti kaum mayoritas Suni, tidak bersandar pada Imam, 
mclainkan bersandar pada hasil ijtiha<l para ulamanya. 
llmu Syaththariah pun berbeda dengan tarekat, yang umumnya 
dalam 1 (satu) zaman mcmiliki banyak Mursyid. Contoh Tarckat 
Qo<liriyah Naqsyabandiyah (TQN) yang di<lirikan olch Syckh ;\hma<l 
Khatib ihn :\bdul Gaffar as-Sambasi al-Jawi (wafat di Makkah, 1875 M).'J 
Di Indonesia saja, TQ pasca syekh pendiri memiliki banyak mursyid, 
antara lain: Syckh ,\lxlul 1--:.arim al-Bantani (Hanten), Syckh Tholhah 
(Circbon), Jan Syekh Cholil (Madura). Dhoficr, 111 saat pcnelitian 
disertasinya menemukan 5 (lima) pusat pcnyebaran TQN olch guru 
Mursyid yang kesemuanya semula murid dari Syekh Abdul Karim al­
Bantani, yaitu: Pcsantren Pegentongan di Bogor Qawa Barnt), Pcsantren 
Suryalaya di Tasikmalaya Qawa Barnt), Pcsantren l\franggcn <li Semarang 
(lawa Tengah), Pesantren Rejoso di Jombang ()awa Timur), dan 
Pesantren Tcbuireng di Jombang Qawa Timur). 
Sclain banyak mursyid, tarekat pun umumnya mcmiliki ajaran yang 
unik, yang bisa berbeda antara kemursyidan yang satu dcngan lainnya. 
Dari tarekat Qadiriyah saja berkembang menjadi puluhan, bahkan 
mungkin ratusan tarekat. Z. Jahja, 11menycbutkan: 
r\da sat1.1 kcunikan pada tarckat Qadiriyah ini, yaitu sifatnya yang 
luwcs. Bila seorang murid telah mencapai derajat syekh seperti 
gurunya, dia ti<lak mcmpunyai suatu keharusan untuk tcrus 
mengikuti tarckat guru-nya. Seorang syekh tarckat Qadiriyah yang 
baru dikokohkan bcrhak untuk tetap mcngikuti tarckat guru 
scbelumnya atau mcmodifikasi tarekat yang lain kc dalam 
tarckatnya. Hal ini tampaknya karena ada petuah dari Syekh Abdul 
Qadir Jailani bahwa murid yang tclah mencapai <lerajat gurunya, 
maka dia mcnjadi mandiri scbagai syekh, dan Allah-lab yang 
menjadi walinya untuk scterusnya. 
Kcbcradaan Wasithah <lalam literatur yang dijadikan rukukan olch 
para sarjana, antara lain pandangan Ibn Arabi tentang "Rasul yang sclalu 
ada di tcngah-tengah umat". Pandangan Ibn Arabi ini mungkin saja 
merupakan pcnjclasan dari .·\1-Quran dan hadits-ha<lits Nahi S,\ W, 
khusu-;nya Q s. 29/,\1-Hujurat ayat 7, Qs. 1/,\li lmran ayat Hll, Qs. 
Hl/Yunus ayat 47, dan Qs. 25/1\l-f-urqan ayat 27-29. lb 1\rabi 
mcngungkapkan sebagai berikut: 
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Sctiap Rasul aJalah Nabi, Wali, Jan mu mm. Tapi tiJak bisa 
dihalik, karcna tiJak scmua mu 'min adalah Wali, tidak scmua Wali 
aJalah Nabi, Jan tiJak sctiap Nabi adalah Rasul. Karena itu, 
kcduJukan Rasul meliputi scmuanya. 12 
Ungkapan Ibn 1\rabi di atas tidak mcnunjukkan bahwa sctclah 
Nabi Muhammad St\ \XI tidak akan ada lagi Rasul. Mcnurut beliau, Rasul 
sclalu ada Ji scpanjang zaman. Ibn Arabi justru mcmandang sangat 
pcnting kcberadaan Rasul. Bcliau mengungkapkan: 
Hilangnya Rasul akan mcngakibatkan hilangnya ras manusia. 
Dalam artian, dunia tidak mungkin tanpa scorang Rasul yang hidup 
di dalamnya, yang mcrupakan q/f/h-nya. 11 
JaJi, Rasul itu dalam pandangan Ibn 1\rabi sebagai kutub alam 
scmcsta (q11tlmhi/ 'a/amin). 1 ·'.fcknya otomatis, jika tidak ada Rasul (karcna 
scbagai Wakil Tuhan di bumi), maka alam pun akan hancur (kiamat). 
Rasul-lah yang mengcndalikan alam scmesta, yang dibantu olch para Wali 
(yang bcrlapis-lapis, mcmpunyai kcdudukan yang bcrjcnjang) di scantoro 
bumi clan langit. 
Ibn Arabi menjelaskan lcbih lanjut, bahwa walau kcnabian tclah 
ditutup, tapi yang ditutup itu adalah kcnabian legislasi. Kalau kenabian 
umum tiJak clitutup. Jadi, Ibn 1\rabi mcmbcdakan kcnabian umum 
clcngan kcnabian lcgislasi. Kenabian umum mcmiliki fungsi" menerima 
pcngctahuan Tuhan sccara langsung dari Tuhan. Kenabian umum tiJak 
dischut Nabi, walau mcmpcrolch pengetahuan Nabi). Dengan tcori inilah 
\'v'ali bisa mcraih pcngctahuan Nabi. Ibn Arabi menegaskan sebagai 
bcrikut: 
Kctahuilah, bahwa kcwalian (uJa/qyah) merupakan wilayah yang 
bcrsifat umum ('amm) dan komprchcnsif (m11hith). Jadi, ia 
fkcwalianj tidak tcrputus. Kcwalian mcmiliki [fungsil pcnyampaian 
umum (i11ha · 'amm). 1\dapun kenabian lcgislasi clan kcrasulan, 
mcrcka tclah bcrakhir. Ia Jitutup Muhammad. Tidak aJa nabi 
sctclahnya. . .. Tapi, Tuhan berbaik hati kepada hambaNya, clan 
mcngirim kcnabian umum yang tidak mcmiliki [fungsi] legislasi. 14 
Scjalan dengan itu, betapa pcntingnya mengikuti seorang Guru 
(yang hak clan sah), Imam Ghazali Jalam ll?ya U/11m11ddin menegaskan: 
Bcgitulah halnya scscorang yang berkchcndak bertcmu Tuhannya 
(murid) mcmbutuhkan scorang syckh (�uru) sang pcnunjuk yang 
mcmbimbingnya pada shirathal mustaqicm. Scbab jalan kcagamaan 
tcrnyata bcgitu samar-samar, clan jalan syaitan begitu bcraneka. 
Barangsiapa yang tidak mcmpunyai sang penunjuk yang mcnjaJi 
panutannya, dia akan dibimbing syaitan ke arah jalannya. Dan 
hcndaklah ia bcrpegang tcguh pada gurunya itu bagaikan pegangan 
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seorang buta di pinggir sungai, di mana dia menyerahkan diri 
sepcnuhnya kepada sang guru pembimbingnya, scrta tidak 
bersclisih pendapat dengannya. 
Tentu, Guru yang dimaksud oleh Imam Ghazali adalah Guru yang 
hak clan sah, Guru yang tahu sekali tentang Tuhan-nya, karena Imam 
Ghazali setelah dikokohkan scbagai Hujjatul Islam justru resah. Beliau 
sampai-sampai menderita sakit. Bcliau selalu bertanya, kalaulah ia 
beribadah, siapakah yang disembahnya itu. Sang Hujjatul Islam itu 
memikirkan tentang Tuhan. "Jika Allah harus disembah, niscaya Dia 
harus diketahui dengan pasti?!", kata Imam Ghazali. 15 Memang Imam Ali 
bin A bu Thalib, sebagaimana yang dituturkan Syekh Abul Qadir J aelani ,r, 
mengatakan: "Aku tidak beribadah kepada Tuhan yang tidak aku lihat 
(dengan mata hati)." Setelah berkelana ke berbagai negeri, Imam Ghazali 
akhirnya ketemu Guru yang dimaksud (Syekh Thusi), justru di tanah 
kelahirannya sendiri, di Thus. Sadarlah ia, bahwa ilmu yang sudah 
diraihnya selama ini hampa belaka, sesat. Beliau pun menulis buku 
terakhir, AI-M11nqid� minadh -Oho/al (Pembebas dari Kesesatan). Kitab ini 
selain mengungkapkan pandangannya tentang Al-Islam juga sebagai 
koreksi atas kitab-kitab yang ditulis sebelumnya. Sejak itulah Imam 
Ghazali menjalani kehidupan sebagai" Sufi, hingga wafatnya. 
Pandangan lainnya yang bisa dikatakan sejalan dengan Ilmu 
Syaththariah dikemukakan oleh Kalabadzi dalam AI-Ta'aruf ketika 
menjelaskan Qs. 16/ An-Nahl ayat 43 clan Qs. 21 / Al-Anbiya ayat 7: fas­
a/1111 ah/ad� dzjkri in k11n/11m laa la '/am1111n. 
Siapa ah/adz dzjkri itu? Menurut A. Kalabadzi:
17 
Ah/ad� dZfkri adalah orang-orang yang sclalu ingat Allah, bertauhid, 
clan diberi pemahaman oleh Allah. Namun mereka mcmpelajarinya 
bukan melalui kitab-kitab atau melalui lidah orang lain. Mercka 
adalah orang-orang yang senantiasa mclaksanakan amal kebaikan 
yang mulia. Sampai-sampai, meskipun mereka benar-benar sedang 
tekun clan sibuk beribadah jasmani kepada Allah, mereka tetap 
berusaha untuk menghambakan diri kepadaNya melalui perbuatan­
perbuatan hati. Mereka bersama Allah dalam kesendirian di 
hadapanNya, tidak mengingat apa pun selain Dia, clan menjadikan 
diri mereka hanya bersamaNya. 
Namun, ketika mereka tampil di tengah-tengah manusia clan 
seseorang mengajukan pertanyaan kepada mereka, Allah akan 
memberikan inspirasi kepada mereka berupa petunjuk yang benar 
clan membantu mereka dengan jawaban yang benar-benar tepat. 
Allah menganugerahi mereka hikmah sebagai hasil dari pelbagai 
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amalan spiritual yang lahir clari hati yang suci, pikiran yang jernih, 
dan cita-cita yang mcmbumbung tinggi. 
,-\llah mcmilih, mclalui pcnjagaanNya yang luar biasa, untuk 
mcngilhami mcrcka dcngan rcalitas pcngctahuan spiritual clan 
mcnyingkapkan mistcri yang tcrscmbunyi kcpacla mcrcka. Karena, 
mcrcka tclah mcmilih jalan ibadah clan penghambaan kcpaclaNya 
mdalaui amalan-amalan ibadah yang mulia. Maka, mcrcka akan 
mampu mcnjawab pcrtanyaan apa pun yang cliajukan kcpacla 
mcrcka, mclalui kcindahan anugcrah Allah yang perlahan-lahan 
clitanamkan dalam cliri mcrcka. Mcrcka akan berwacana seputar 
pcngctahuan tcntang kckuasaan Ilahi, menjelaskan kctinggian 
hikmah, mcngartikulasikan ilmu-ilmu tcntang kcimanan, clan 
mcngungkapkan makna-makna batin AI-Quran. 
Ciri-ciri ah/ad::;_ d::;jkri menu rut Kalabadzi di atas adalah: (1) selalu 
ingat r\llah, tidak mcngingat apa pun sclain mcngingatNya; (2) ketika 
scdang sibuk bcribadah jasmani, lrntinya sibuk pula mcnghambakan diri 
kcp:H.b 1\llah; (3) mcmpcrolch ilmu sccara langsung clari Allah, bukan 
karcna mcngkaji kitab-kitab atau mcmpcrolch pcngajaran secara lisan 
dari orang lain; (4) mempcrolch hikmah; (5) mengetahui makna-makna 
batin ,\1-Quran; clan (6) clapat mcnjawab pertanyaan clcngan jawaban 
yang bcnar-bcnar tcpat. 
Curu Wasithah mcmiliki ajaran menclasar scbagai bcrikut: 
f >f'rla111a, wajibnya mcngcnali DiriNya Ilahi Z.at Yang ,\1-Ghaib
Qrnk:111 sckcdar kcnal Nama clan Sifat Tuhan) mclalui pembcrkatan atau 
rnlqin zikir olch Guru Wasithah. Pcrspcktif Tlmu Syaththariah, mcngcnali 
/.at Tuhan mcrupakan }ml/111 'ain bagi sctiap orang yang mengaku Islam 
agamanya; bahkan lcbih wajib dibanding ibadah shalat sckali pun. 
;\fcngapa dcmikian? Scbabnya, ibadah shalat tanpa mcngenal Zat Tuhan 
Yang 1\l-Ghaib clivonis sa/11111 (=lalai, =tidak ingat Tuhan), yang diancam 
dcngan jtnMih111 (=masuk ncraka), karcna tujuan shalat adalah /id::;_-d�krzi 
(=ingat ,\ku, =ingat Zat Tuhan). 
Ked11a, wajibnya mcntaati (;uru Wasithah yang hak clan sah 
(pcrkataan dan pcrbuatan-nya, ilmu clan amalnya, lahir clan batinnya) 
unt11k mcngikuti jalan lurusNya Tuhan (.rhiro!ho/ m11slf/qim-Nya), 
mcntcladani malaika/11/ 1m1qnrmh1111 yang ka/ mayyili haena yadil,�hosili (bagai 
mayat yang rcla climandikan olch orang yang bcrhak mensucikannya), 
yakni olch (�uru Wasithah. Cum yang hak clan sah mcmpunyai kriteria 
bcrikut: (1) <lalam satu rantai silsilah yang gilir gumanti sejak Kangjeng 
Nabi l\[uhammacl St\\'{/ mclimpahkan wcwcnangnya kepada Imam Ali 
bin ,\bu Thalib, kcmuclian Imam ,-\Ii mclimpahkan wewcnangnya kepacla 
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Imam Hasan bin 1\li, <lan sctcrusnya hingga sckarang clan sampai kiamat 
nanti; (2) scbagai ahla<lz <lzikri f=ahli mcngingat Zat Tuhan Yang Al­
Ghaib] karcna mcrcka pcrnah kembali kcpada Tuhan l111a/lahi' .rahiila man 
m!aaha i!tqyaJ; (3) tidak pcrnah ngaku scbagai guru, mclainkan .rak demi{/
1z�elr1knni [sckcdar mcnjalankan pcrintah] Gurunya yang mcng-.�11/awenlah­
nya; (4) scbagai ahlul bait yang muthohhanmn sehingga dipahamkan 
dcngan ,\1-Quran; dan (5) siap bcr-mubahalah. 
Rcrtolak-bclakang dcngan malaikat, iblis yang dari bangsa jin 
scsumbar mcnolak bcrsujud (taat) kcpada khalifahNya Allah. Karena itu, 
bcriman kcpada malaikat tcrmasuk Rukun Iman. Bcriman kcpada 
malaikat bukan sekcdar percaya adanya malaikat. Kalau sckcdar pcrcaya, 
iblis juga pcrcaya akan adanya malaikat. Beriman kcpada malaikat adalah 
mcntcladani malaikat yang rela sujud (=taat) kcpada wakilNya Tuhan <li 
bumi (yakni Guru Wasithah). Jika mcnolak mcngimani waki!Nya ,\llah <li 
bumi bcrarti sama saja dcngan mcntcladani iblis. 
l\Icntaati Wasithah dalam pan<langan Syaththariah mcnduduki 
pcringkat pcrtama clan utama, karcna seluruh peribadatan kcpada Allah 
tidak akan scmpurna, jika tanpa bcrguru kepada Wasithah. Scbagai 
utusan Allah, Wasithah adalah teladan, yakni bagi orang-orang yang 
hendak kembali clan bcrjumpa dcngan Allah. Sebagai al-m11lhohhan11111, 
Wasithah dipahamkan dcngan Al-Quran, sehingga tidak ada satu ayat 
pun (ayat m11lafyahihal sckalipun) yang maknanya tidak jclas. 
Kf'l<W', zikir (=mcngingat-ingat 7.at Tuhan, AsmaNya Allah). 7.ikir 
dilakukan scpanjang tcrjaga: ketika sedang bcrdiri, duduk, ataupun 
tiduran; ketika scdang mengcrjakan shalat ataupun di luar shalat; kctika 
scdang bckcrja ataupun scdang istirahat. Selain itu ada zikir khusus ba 'da 
shalat dan zikir fida · a tau zikir tujuh (dalam mujahadah maghrib dan 
malam), yang discbut olch Guru Wasithah scbagai 7 (tujuh) buah jalan 
mcnuju Tuhan (Qs. 23/ Al Mukminun ayat 17). 
Keempa!, Jihad akhar (=jihad mcmcrangi nafsunya scndiri hingga
tunduk dan patuh dijadikan tunggangannya hati nurani, roh, dan rasa) 
dcngan hati, roh, clan rasa yang selalu mengingat-ingat DiriNya Tlahi Zat 
Yang J\1-Ghaib. Sebcnarnya, kctika mcncrima tawaran amanat yang 
ditolak olch langit, bumi, dan gunung-gunung, Allah SWr tidak 
memujinya, malah mcmvonisnya dcngan d::;pl1111ma11 ja/111u/aa (zalim dan 
bodoh). 
Kena pa di,·onis dcngan d::;_alm1man jah111t!aa? Karena, manusia akan 
dibcri jiwa-raga. Kcmudian, manusia akan diuji dcngan ujian yang susah 
clan senang (=susah atau scnang yang dirasakan olch jiwa-rnga, yakni 
olch nafsu). Dalam menjalani ujian ini, kebanyakan manusia tidak lulus. 
Diuji dcngan susah, umumnya bcrkcluh kesah, tidak sabaran, dan banyak 
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bcr<lo 'a untuk clihilangkan kcsusahannya. Tapi ketika susahnya 
<lihilangkan, manusia ccnclcrung lupa cliri clan mclupakan Tuhan-nya; clan 
jika cliuji clcngan scnang, umumnya bergcmbira karena clapat memenuhi 
sclcra nafsunya. Pcrspektif Ilmu Syaththariah, cliuji clengan susah harus 
scnang, karcna jika clijalani clcngan salnr clapat mcmpercepat pcrjalanan 
kcmbali kcpada Tuhan hingga sampai dcngan selamat; clan jika diuji 
dcngan scnang mcmang harus bcrgembira. Tapi kegembiraannya bukan 
karcna dapat mcmcnuhi selcra nafsu, mclainkan clapat mcnambah lakon 
(pcribadatan) clan pitJ1ko11 (amal sosial). 
Untuk itulah,.Jihad akbar merupakan satu-satunya cara untuk clapat 
kcmbali kcpada ,\llah hingga sampai clengan sclamat. Dengan bimbingan 
\'\lasithah, dcngan sclalu mcmohon wclas asih clan pcrtolongan Allah, 
juga dcngan sclalu mcmohon bcrbcran, shawab, berkah, clan pengestunya 
Guru Wasithah,_Jihad akhar yang amat-sangat bcrat itu climuclahkan oleh 
,\ llah. Sela in itu, jihad akbar clengan kcndaraannya nafsu, harus 
mcnundukkan satu demi satu tangga nafsu: mulhimmah, naik ke 
JJ111thmainnah, naik ke rodhryah, naik kc mardhfyah, hingga kamilah, dengan 
sclalu bcrsanclar kepada Dawuh Guru. 
Kelima, kesaclaran scbagai aljaqir (=sadar akan banyak salah dan 
dosa-nya, banyak tidak tahunya, boclohnya, zalimnya, apesnya, bahkan 
mcrasa lcbih rendah dibancling kcre di kolong jcmbatan, schingga sangat 
butuh atas pengampunan r\llah, wclas asih clan pertolonganNya, serta 
fad/JI clan rahmatNya). Nabi Muhammad SAW saja beristighfar dalam 
schari scmalam tidak kurang clari 100 kali. Mcnurut Guru Wasithah, 
bcliau St\ W tahu pcrsis jcnis kckhilafannya, schingga beliau beristighfar. 
Artinya, dalam 1 hari 1 malam, Nabi SAW mencmukan 100 kckhilafan. 
T\:fcngapa dcmikian? Karena, mcnurut Guru Wasithah, ilmu ma 'rifat itu 
tidak acla habis-habisnya; schingga akan sclalu acla dosa, kcsalahan, clan 
kckhilafan. Di sinilah pcrlunya orang bcriman menyadari akan aljaqir­
nya. 
Keenam, bahaya syirik clan bcncana amal baik. Syirik adalah 
,��twhari, mcnyckutukan, menc.luakan, atau menyclingkuhi Tuhan. 
Orangnya discbut musyrik. Maksudnya, bukan menyembah 2 (clua) 
tuhan; tapi, sclain mcngaku bertuhankan Allah, juga bcrtuhankan selain 
,\llah. Rertuhankan sclain Allah itu bisa bermacam-macam: bisa 
mcmpcrtuhankan hawa-nafsu, mcmper-tuhankan akal, mempertuhan­
kan jin, atau mcmpcrtuhankan apa saja sclain Allah. Adapun syirik yang 
paling utama adalah wujuclnya jiwa-raga yang di-"aku" wujud, padahal 
schcnarnya tidak wujud, karcna Yang Wujud hanyalah DiriNya Ilahi Zat 
Tuhan Yang ,-\l-Ghaib, ,\smaNya 1\llah. Dcngan cli-"aku"-nya punya 
wujud, maka otomatis c.li-"aku" punya daya dan punya kekuatan; paclahal 
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Yang Punya Wujud, Yang Punya Daya, clan Yang Punya Kekuatan 
hanyalah Zat Tuhan Yang AsmaNya Allah. Syirik merupakan dosa yang 
paling besar clan sangat berbahaya, karena sama sekali tidak ada 
ampunannya. Jika seseorang musyrik, maka sebanyak apa pun amalnya 
(misal: mengerjakan berbagai peribadatan clan memberi makan seluruh 
penduduk bumi), maka amalnya sia-sia belaka. Termasuk juga bencana 
amal, yakni bagai api yang membakar habis kayu kering, yaitu lakahur 
(sombong), t(jt1b (bangga diri), r!Ja (pamer dengan amal baik), clan sum 'ah 
(mcmperdengar-dengarkan kehebatan dirinya). 
Kelt(Ji,h, bahaya laten jin clan syetan, yang menciptakan pandangan 
baik pada manusia (sehingga manusia memiliki perasaan benar, merasa 
beriman, merasa bertakwa, clan perasaan-perasaan baik lainnya, padahal 
tidak sejalan dcngan kehendak Tuhan). Perspektif Ilmu Syaththariah, 
seluruh jin adalah sesat clan menyesatkan. Seluruh jin menjadi syetan 
yang selalu berusaha menyesatkan manusia. Jika nafsu merupakan 
kekuatan internal, maka jin clan syetan merupakan kekuatan ekstcrnal 
dalam menyesatkan manusia. Jin - di mana iblis dari bangsa jin - yang 
punya kekuatan istijroj (sebangsa mu 'jizat, tapi dipergunakan untuk 
mcnyesatkan manusia) selalu menipu manusia, tanpa manus1a 
menyadarinya. Karena itulah betapa Allah SWT dengan Kitab Al-Quran 
yang 30 juz memperingatkan orang (yang mau diingatkan) akan bahaya 
jin clan syetan ini. Mereka, jin clan syetan ini, merupakan musuh yang 
nyata - tentunya bagi orang-orang yang menyadari keberadaan dan 
bisikan mereka. Kunci untuk meredam bahaya jin clan syetan ini, 
perspektif Ilmu Syaththariah, adalah dengan selalu bersandar kepada 
Dawuh Guru. 
Karena taat kepada Wasithah merupakan pandangan dasar 
Syaththariah, maka warga Syaththariah (yang lumemen, yang bersungguh­
sungguh dalam mentaati Wasithah) memahami ajaran Islam dengan 
bersandar kcpada Dawuhnya Guru Wasithah. 
Inilah (ketaatan kepada Wasithah) yang membedakan Syathth,uiah 
dengan kaum muslimin mayoritas. Kaum muslimin kebanyakan sama 
sekali tidak pernah bersandar kepada Guru Wasithah (yang masih hidup). 
Tapi perbedaan pandangan ini di kalangan Islam pada umumnya 
pun merupakan suatu realitas historis clan sosiologis. Bahwa sejak 
wafatnya kangjeng Nabi Muhammad SAW umat Islam sudah terpecah ke 
dalam beberapa golongan. Karena itu pula banyak ulama clan 
cendekiawan Islam (Gus Dur, Harun Nasution, Cak Nur, Amicn Rais, 
Hasyim Muzadi, Jalaluddin Rakhmat, clan tokoh-tokoh lainnya) yang 
mendengungkan Satu Islam multi Mazhab, Satu Islam multi Golongan, . 
Satu Islam multi Partai, clan sebagainya; atau mengembangkan Islam 
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inklu:-;if (mcmiliki kcyakinan yang kokoh dengan maszab-
nya/ pcn<liriannya, tapi tole ran tcrhadap kcyakinan lain yang berbcda). 
Pan<langan inklusif dcmikian untuk kepentingan hidup bersama 
sangat bagus. Tapi untuk kcpcntingan kcmbali kepada Tuhan melalui 
pin tu ''mati" tctap-lah harns mcncari pandangan yang bcnar. Nabi SJ\ W 
sudah mcngingatkan bahwa umatnya akan tcrpecah kc dalam 73 
golongan. Scmuanya (72 golongan) akan masuk ncraka, kccuali hanya 1 
(s:itu) golongan yang sclamat. Golongan yang 1 (satu) inilah yang harus 
dicari olch sctiap orang yang mcngaku Islam agamanya. 
2. lnsan Kamil
Pcrspcktif Tlmu Syaththariah, ada 2 (dua) jcnis insan kamil, yaitu: 
(1) insan kamil mukammil (iman kamil yang mcnyempurnakan murid­
muridnya), bagaikan pancaran sinar matahari, yakni para Nabi clan para
Rasul (Guru Wasithah)l dan (2) insan kamil yang disempurnakan oleh
Guru Wasithah (pcrsis cahaya bulan yang mcndapat pancaran dari sinar
matahari), yakni mcrcka murid-murid Wasithah yang tcrpilih mcnjadi
kckasih Tuhan, yang mcncapai martabat a:'Y-:'Yalh!hor.
Pcrspcktif Tlmu Syaththariah, syarat utama menaiki tangga menuju 
marrnbat insan kamil adalah mcngcnal DiriNya flahi, Zat Tuhan Yang 
.\1-(;haib, ,\smaNya 1\llah. Jae.ii, bukan sekcdar mengcnal NamaNya 
(yakni 1\llah); bukan pula sckcdar mcngctahui Sifat clan Perbuatan-Nya; 
bukan pula mclalui proses ka:'Y.l (pcnyingkapan) clan 9ttht1d (pcnyaksian) 
ma 'rifat Zat Tuhan ala kcbanyakan Sufi clan gnosis Yunani. 18 Tapi
ma 'r!/al hi D:::_alillah (mcngctahui I.at Allah) dalam Syaththariah dipcroleh 
mclalui /r1/qi11 (rcmbisikan) dari scorang ahli zikir. Pertama kali adalah 
!alqi11 zikir olch Nahi Muhammad S,\ W kepada Imam ,\Ii bin Abu
Thalib, kcmudian kcpa<la bcbcrapa sahabat abi lainnya. Oisebutkan
pula Hasan Basri yang mcminta <li-lalqin olch Imam Ali bin Abu Thalib .
.Jacli sampai di sini ahli zikir itu adalah Nabi Muhammad SAW, kemudian
Imam 1\li bin Abu Thalib. Kcmudian ketika mcmbahas hadits Ghodir
Khum, A . .r\ fandi, 1'1 (2009: 4.)-54) dcngan mengutip banyak hadits dari
jalur ah/11.r .r111111ah J1Ja! _jr,ma'ah, bahwa ahli zikir pengganti Nabi
:\fuhammad Si\ W itu adalah Imam 1\li bin Abu Thalib clan ah/11/ bail-nya,
yang saat ini KH Muhammad :\funawwar Afandi (Guru Wasithah ke-48).
Sctclah mcngcnali 7'.at Tuhan Yang 1\I-Ghaib, sclanjutnya murid 
)·ang hcrkchcndak mcncapai martabat insan kamil harus sclalu bcrzikir, 
�-akni mcngingat-ingat 7'.at Tuhan Yang J\srnaNya Allah itu (ketika 
bcrdiri, duduk, dan bcrbaring); sclalu /11memen (bcrsungguh-sungguh) 
dalam mcnjalankan scmua Dawuh Guru (rcrkataan clan pcrbuatannya, 
ilmu dan amalnya, lahir clan batinnya) hi shidqin 1va ikhlashin (dcngan bcnar 
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clan i.khlas); kemudian sclalu melakukan jihad akbar yang disandarkan atas 
pcrintahnya Guru, yakni melalui proses takholli, !aha/Ii, clan l(!jalli. 
Takholli adalah mengosongkan hati dari semua sifat buruk. Caranya 
adalah menundukkan nafsu clan watak "aku", sehingga sang nafsu 
(takabur, iri-dengki, pcndendam, pemarah, riya, ujub, sum 'ah, rakus, 
mcmcntingkan diri scndiri, clan lainnya) clan watak "ngaku" (ngaku kaya, 
ngaku pintar, ngaku berjasa, ngaku bisa, clan semua bcntuk ngaku) bcnar­
benar kosong dari dirinya. Taha/fiadalah mcnghiasi hati dengan bcrbagai 
pcribadatan clan akhlak mulia yang dijalankan secara sungguh-sungguh, 
bcnar, clan ikhlas; clan terakhir adalah tqjalli, yakni tersingkapnya Zat 
Tuhan Yang J\smaNya Allah dengan rasa bahagia yang tiada taranya (ilaa 
robbihrw naa::;_hiroh =kepada Tuhannya melihat). 
Mengapa harus mcncapai martabat a.ry-.ryaththor atau insan kamil? 
Karena Tuhan hanya bisa didekati oleh insan kamil, sebabnya Tuhan 
sendiri turun (melalui proses tana::;_11� serendah-rcridahnya hingga 
martabat insan karnil. Adapun proses tana�,t/ Tuhan hingga ke martabat 
insan kamil diuraikan secara sistcmatis oleh Syekh Fadhlullah, yang atas 
perintah Guninya menyusun /lt-T11Nat11/ M,malat ilan Nahi S,-11,/1/ 
(l v1m1ahr1t Tt(juh). Menurut KH Muhammad Munawwar 1\fandi, lvfartaha! 
Tt(jtth ini dipersembahkan Guru Wasithah saat itu (Syekh Al-Qoshoshi, 
Gujarat) untuk kaum muslimin di Indonesia. (Dan memang Mar/aha! 
Tt(Jtth ini jauh lebih mudah dipahami dibanding semua konsep insan 
karnil yang ada, misalnya konscp insan kamil perspektif Ibn Arabi). 
Semua Guru Wasithah selalu menganjurkan murid-muridnya mcmpelajari 
Afortaho! T,!Jtth, agar lebih mudah memahami syahadat (sebagai Rukun 
Islam pcrtama): a.ryhadu al-laa ilaaha i/la/laah u1a atyhadu m111a 11mhammr,dar 
ras1111/71//aah. (Agar mudah memahami cara "mcnyaksikan" r\llah dan 
"menyaksikan" Muhammad Rasulullah dibisikkan oleh Guru Wasithah 
saat pemberkatan (saat di-talqin dikr d�tullah). 
Karena itulah, bagi siapa saja - asal Islam agamanya - yang ingin 
mencapai martabat insan kamil, selain harus sudah mengenal DiriNya 
Ilahi (Zat Tuhan) Yang Al-Ghaib, kemudian harus selalu mengingat­
ingatNya (dalam keadaan berdiri, duduk, ataupun berbaring), juga harus 
menaiki tangga nafsu melalui proses laroqi yang sangat tinggi, jauh, clan 
banyak rintangannya. 
Ada 7 (tujuh) tangga nafsu yang harus dinaikinya untuk mcncapai 
insan kamil, yaitu: amamh, /mv1va111ah, nmlhimah, n111thmainnah, rodhiyah. 
mardhfyah, clan kami/ah. Teori 7-tangga nafsu ini diungkapkan pula oleh 
Imam Ghazali dalam ll!Ja 'U/umiddin.
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Ibn Arabi menyebut 2 (dua) kategori manusia, yaitu manusia 
binatang dan insan kamil. Manusia binatang disebutnya juga dcngan 
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monster bcrtubuh manusia. J ika clikaitkan clengan 7-tangga nafsu, maka 
manusia binatang-np Ibn Arabi clapat digunakan untuk menyebut nafsu 
pacla tangga kc-1 clan 2 (nafsu amarah clan lawwamah), seclangkan insan 
kamil adalah nafsu pada tangga ke-7. Di luar kedua kategori tersebut 
adalah manusia biasa, yakni manusia yang suclah lepas clari manusia 
binatang clan scclang bcrproscs mcnuju insan kamil. 
J ika clikaitkan clcngan kualitas beragama, maka 7-tangga nafsu 
proses /aroqi itu clapat digambarkan sebagai berikut: 
Nafsu Kamilah 7 Insan Kami! 
afsu Mardhiyah ! manusia yang ikhlas 
t 
Nafsu Radhiyah f manusia bertakwa 
Nafsu Muthmainnah 4 manusia beriman 
t 
Nafsu Mulhimmah 3 manusia beragama 
t 
Nafsu Lawwamah t manusia babi 
Nafsu Amarah = manusia serigala 
Gambar 1 
Proses /aroqi manusia untuk mcncapai martabat Insan Kami! 
Nafsu 1-1 dikatcgorikan Tbn Arabi sebagai manusia binatang; nafsu 
kc-7 adalah insan kamil; nafsu 4-6 dapat clikategorikan sebagai proses 
mcnuju insan kamil; seclangkan nafsu ke-3 clapat diistilahkan clengan 
manusia i11 he!J1Jeen, bisa clitarik Tuhan menaiki tangga-tangga nafsu di 
atasnya mcmasuki proses mcnuju martabat insan kamil, atau malah 
<lijatuhkan menjacli manusia binatang. 
Mcmang sungguh mclclahkan menunclukkan nafsu itu. KH 
Muhammad Munawwar Afancli selalu mengingatkan murid-muridnya 
dcngan sesanrinya Kyai Imam Mursyid Muttaqien (Wasithah ke-46), 
scbagai berikut: 
S11,i Kang Kahe.rli, L11h11r Kang Ginqytth, R11mpil Mar;g,ane, .Akeh 
Pe,(gorha11r111e, Gede Coha11e, /!hot Sanggane; /!doh, Jero, Lemb11t Tebane; 
Ning Sa111p11rno IVi1sa11ane 
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,\rtinya: 
Suci yang clituju, Tinggi yang clicapai; (tapi) Sulit mcnjalankannya 
(karcna penuh rintangan), Banyak pcngorbanannya, Bcsar 
cobaannya, Bernt bcbannya; Jauh, Dalam, (<lan) Lcmbut 
pcrjalanannya; tapi Scmpurna ujung (pcrjalanan)-nya (karcna 
sampai dcngan sclamat di stst Sang Raja Diraja clcngan scgala 
kcbahagiaan <li surgaNya) 
�[aksu<lnya, proses mcnuju 111san kamil itu sungguh sangat 
mclclahkan: perjalanannya susah, rintangannya macam-macam, 
pcngorbanannya banyak, bcban yang dipikulnya bcrat (mcmikul amanah, 
yang ditolak olch langit, bumi, dan gunung-gunung), cobaannya besar, 
ujung jalannya sangat jauh, curam, <lan banyak jcbakan, tapi akhirnya 
scmpurna (yakni bcrjumpa clcngan Tuhan). 
Karena itulah, Guru Wasithah sclalu mcngingatkan muricl­
muridnya, bahwa "scberat-bcratnya mcnjalankan Dawuh Guru akan 
lcbih bcrat lagi mcninggalkannya" (karcna berakibat "mati scsat" clan 
"masuk ncraka"). 
Jangan pun untuk mcncapai martabat insan kamil, untuk mcncapai 
martabat manusia bcragama saja (nafsu mulhimah) sangat bernt, jika 
"tidak ada niat" untuk kcmbali kcpacla Tuhan, tcrutama lagi ti<lak 
mcmpcrolch hidayahNya. Bctapa tidak, mcnghilangkan watak babi saja 
(nafsu hl\vwamah: scnang mcmuji cliri, pamcr, scnang mcncari 'aib orang 
lain; cuck, dusta, clan pura-pura tidak tahu kcwajiban) sangat susah 
mcnghilangkannya. Bisa <lisaksikan dcngan mata kcpala scndiri, betapa 
banyak manusia yang ticlak bisa mcnghilangkan watak babi ini. Jangan 
Tanya manusia scrigala (nafsu amarah: mcngumbar nafsu clan syahwat 
makan, minum, dan scks; scrakah, jor-joran, sombong, mcrasa lcbih baik 
jwatak "aku"], pcmarah, pcmbcnci, <lan ticlak tahu kcwajiban), ini tcntu 
lcbih sulit lagi. Tapi sckali lagi, jika mcn<lapat hidayah-Nya scgala scsuatu 
pun tidak ada yang tidak mungkin. 
Padahal orang yang ingin mencapai martabat insan kamil hanis 
bcrangkat <lari martabat manusia bcriman (=nafsu muthmainnah: scnang 
iba<lah, scnang soclagoh, mcnsyukuri ni'mat clcngan mempcrbanyak 
amal, tawakkal, riclho clengan kctcntuan i\llah, clan takut kepada 1\llah). 
Dalam Qs. 89 / ,\1-Fajr ayat 27-30 Allah SWT bcrfirman: 
li"ahai nqj.i·11 m11/hmai1111ah (=_;i1Pa _yang lenang). Kemhalilah kepada 
Tuha11mlf de11ga11 (114,m) mdhiyab (bali ymz� /ma.i) lc(�i (11qj.i-lf) mardhiyah 
(di,idhai-l\}ya); maka ma.mklah ke dalam (jamr1'ah) hr1111hr1-ha111ha-Klf; dan 
ma.rlfklah ke dalam .r1tt!!,a-Klf. 
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Dari ayat di atas jclas sckali bahwa nafsu muthmainnah (=martabat 
mu' min) mcrupakan titik berangkat untuk kembali kcpacla Tuhan. 
Dcngan modal nafsu muthmainnah saja masih clipcrintah lagi oleh Allah 
untuk mcnaiki nafsu roclhiyah clan marclhiyah. Manusia yang suclah 
mcncapai martabat manusia ikhlas inilah (nafsu marclhiyah) yang ticlak 
dapat discntuh olch iblis (Qs. 38/Shaaci ayat 82-83). Setelah itu, Allah 
scncliri yang akan mcnariknya untuk mcncapai martabat insan kamil. 
Tapi dalam perspektif Ilmu Syaththariah, proses taroqi nafsu harus 
clisanc.lar-kan atas perintahnya Guru. Kalau "diaku" (sebagai hasil usaha 
mujahaclahnya) tctap saja nafsu yang clalam Qs. 12/Yusuf ayat 53 
discbutkan scbagai: i1111r111 114"sa la-ammamoltm bis-s1111-i (=karena 
scsungguhnya nafsu itu sclalu mcnyuruh kcpacla kejahatan). Dalam 
pcrspcktif Ilmu Syaththariah, walaupun scseorang telah mencapai nafsu 
kamilah tctap saja nafsu yang buruk, jika ticlak clisanclarkan atas 
pcrintahnya Guru Wasithah. 
Dasar logikanya sebagai berikut: Al-Quran merupakan Kitab 
Pctunjuk, sckaligus scbagai Kitab Saksi (atas bcnarnya suatu argumentasi 
kcagamaan). Dalam AI-Quran tcrclapat perintah-perintah Tuhan. Tapi, 
pcrintah-pcrintah Tuhan itu bersifat hierarkis; bahwa suatu perintah tclah · 
benar c.lilaksanakan jika telah memcnuhi syarat-syarat clilaksanakannya 
pcrintah itu. Contoh, perintah shalat. Jbaclah shalat ticlak bisa asal 
dilaksanakan, tapi harus mcmcnuhi syarat clan rukun-nya (beragama 
Islam, clalam kcaclaan suci, bcrpakaian yang suci, bcrdiri clan sujucl di 
tcmpat yang suci, mcnghaclap kiblat, mclakukan gerakan clan bacaan yang 
bcnar). Tapi pcrintah ini pun tidak cukup, karcna tujuan shalat aclalah 
untuk mcngingat DiriNya Ilahi (7:at Tuhan) Yang AI-Ghaib. Dalam Qs. 
20/Thaha ayat 14 difirmankan: wa aqimfrh shalaa/a lid:::_ d�:;jkrii = dirikanlah 
shalat untuk mcngingat AKU (=7:at Tuhan). Jika ticlak ingat AKU, maka 
shalatnya divonis sal111t1 (=lalai), yang cliancam clengan fawaihm (=masuk 
ncraka). Kcmudian, untuk mcngingat AKU, maka harus kenal sang 
AJ---::U. Siapa yang tahu AI,L' (=DiriNya Ilahi 7:at Tuhan Yang Al­
Ghaib)? i\:fcnurut Qs. 1/ ,\Ii Imran ayat 179 dan Qs. 72/al-Jin ayat 26-27, 
yang kcnal clengan sang AKU hanyalah Rasul-Nya. Oleh karena itu, siapa 
:,;aja yang ingin kenal clcngan sang AKU harus bertanya kepada ahlaclz 
clzikri (Qs. 16/ An-Nahl ayat 43 clan Qs. 21 / AI-Anbiya ayat 7)., yang 
tidak lain adalah Rasu!Nya atau Guru Wasithah. Karena itulah, puncak 
kctaatan kcpada Allah - perspckrif Ilmu Syaththariah - aclalah mentaati 
RasulNya clan lllil 1\mri (antara lain dalam Qs. 4/ An-Nisa ayat 59 clan 
Q�- 3/,\li lmran ayat 31-32). Karena itulah segala pcrintah Allah haruslah 
dijalankan c.lcngan bcrsandar kcpacla Rasul-Nya clan Ulil Amri (Guru 
Wasithah), karcna Tuhan tidak bisa menampakkan DiriNya (untuk 
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mengajari langsung), melainkan Tuhan mengangkat Waki!Nya di bumi, 
yaitu Guru Wasithah. 
Pandangan dasar tcntang Wasithah inilah yang membedakan 
Syaththariah dengan Islam pada umumnya. Tapi perspekcif Ilmu 
Syaththariah, jika IHmemen menjalankan Dawuh Guru dan selalu 
bersandar kepada Guru Wasithah, maka - dengan welas asih Tuhan dan 
syafa 'at RasulNya - murid-murid Syaththariah akan dimudahkan menaiki 
tangga (taroq1) satu demi satu, sehingga martabat insan kamil dengan fad! 
dan rahmatNya, terutama menjelang kemaciannya, dapat tercapai. 
3. Proses Pendidikan Insan Kamil
Proses pendidikan insan kamil yang dibimbing oleh Guru Wasithah 
menekankan "kesadaran" pada murid-murid, karena sangat disadarinya 
bahwa menjadi ary-ryaththor atau insan kamil adalah karena hidayahNya, 
ditarik oleh fadh/ dan rahmatNya. 
Proses pendidikan insan kamil bisa dilihat dari ke-6 murid yang 
sudah ngetes (memasuki tahap proses menuju insan kamil). Mereka 
mempunyai ciri yang sama. Mereka "sangat" tt,memen dalam menjalankan 
jihad akbar, yakni jihad melawan nafsunya sendiri hingga tunduk dan 
patuh dijadikan tunggangannya haci nurani, roh, dan rasa untuk kembali 
kepadaNya dengan selamat dan bahagia, dengan bersandar kepada Guru 
Wasithah (ucapan clan perbuatannya, ilmu dan amalnya, lahir dan 
batinnya); bukan bersandar pada hasil penemunya sendiri atau hasil 
ijcihad para tokoh. Kalau cidak ada halangan ryara' (yakni halangan yang 
dibenarkan oleh Guru Wasithah), mereka mendirikan shalat wajib, 
qodho shalat, dan shalat-shalat sunat hingga mencapai 74-76 rakaat 
seciap harinya, disertai wirid dan muqoddimah zikir ba 'da shalat 
(sebagaimana diteladankan Guru Wasithah). 
Mereka pun "sangat" apik dengan harta. Mereka hanya memilih 
harta yang jelas-jelas sekali halalnya; dan mereka (sekalipun di antara 
mereka ada yang miskin) selalu tetap membayarkan hak-hak Allah, hak­
hak RasulNya, hak-hak kerabat Rasul, dan hak-hak manusia (tentu 
semampu mereka). Mereka selalu rucin membayar kifarat (yang penelici 
tahu, rucin bulanan), membayar jar!Jah (zakat-infaq-shodaqoh, juga rucin 
bulanan), dan infaq-infaq lainnya yang ditetapkan oleh Guru Wasithah. 
Seciap Jum 'at Legi dan Minggu Pahing mereka selalu mengikuci 
Mujahadah Puji Wali Kutub dan pengajian yang dipimpin langsung oleh 
Guru Wasithah (dari maghrib hingga shubuh). Selain itu, murid yang 
laki-laki semuanya telah menjalani Mujahadah Asma Sanga (karena murid 
yang perempuan cidak boleh melakukan mujahadah ini), dan mereka 
selalu rucin mengulangi mujahadah 1m seciap bulan Ramadhan. 
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\fujalrndah ,\sma Sanga ini sangat bcrnt, karcna (sclain mujahadah 
harian) harus mcmbaca ;\sma Sanga <lan Surat Yasin masing-masing 7 x 
7 waktu (shubuh, 'i9mq, dhuha, zhuhur, 'ashar, 'isya, clan malam) clalam 
kcadaan jaga (ticlak ticlur sckejap pun) selama 24 jam; kemuclian istirahat 
bcbcrnpa jam, clitcruskan lagi untuk hari-hari bcrikutnya hingga 7 
ti1111paka11 (7 x 24 jam). Mcrcka mcnjalani mujahaclah ini tampak ringan­
nngan saJa. 
Dcngan mcnclaah 10 <lasar bcragama untuk mcncapai martabat aD1-
JJ't1!/J!/Jar a tau insan kamil, tern ya ta kc-10 clasar beragama itu mcmang 
sudah mckkat pada cliri kc-6 murid, scbagaimana tampak pacla ciri-ciri 
berikut: 
a. Dasar Taubat. Dasar kcagamaan ini (taubat) memang ticlak tcrlihat
oleh orang lain (tcrmasuk olch pcncliti). Namun clari kctcrangan
Guru \'v'asithah, muricl-murid yang sudah mcncapai martabat asy­
syaththar atau insan kamil, mcrcka selalu mcnucluh kepacla dirinya
scncliri bahwa clirinyalah orang yang paling banyak scncliri closa­
dosanya, paling banyak scncliri salah clan kurangnya, paling apes,
hina, nista, ticlak bisa apa-apa clan tidak punya apa-apa, merasa jelck
scndiri bahkan clihan<ling dcngan km di kolong jcmbatan sckali pun.
l\krcka sadar scbagai hamha yang discbutkan oleh firman Allah:
") ·aa arr11ht11111aa.m a11!111111t!ji1qama'' (Wahai manusia, kalian aclalah
faqir). Karena faqir, maka rasa hatinya sclalu berharap untuk dapat
sclalu dckat clcngan Yang Tidak Punya 1\pes, Langgeng, Sempurna,
clan Maha Kuasa. l\'lcrcka hukan bcrarti punya rasa renclah diri. Rasa
hati di sini aclalah lmvad!Jlf ', andap mor. 111irc1 'i, clan sekaligus mcnjaga
:ikhlaqul-karimah. llmu mcrcka bcnar-bcnar bcrmanfaat karena
mcrek:i bisa mcmbalik wataknya. Watak manusia yang apabila
mcndapat korcksi dan cclaan biasanya kcccwa, marah, dan tidak
tcrima, hamba yang suka hcrtaubat bahkan scbaliknya. Mcrcka justrn
bcrsyukur. Scmua korcksi dan cclaan clitcrima sebagai datangnya
pcringatan clari Tuhannya untuk mawas cliri clan koreksi diri.
Bcrsyukur clan mcnyadari bahwa masih banyaknya kesemhronoan
(=kcccrobohan) clirinya, masih banyak salah clan iemampanc�-nya
(mcnycpclckan urusan). Kcmudian watak manusia yang apabila
dipuji, lalu scnang clan bangga. Justru bagi mcrcka clitcrima dcngan
rasa takut sckiranya sampai bcrani 'W'mhari Tuhannya; scbab scgala
puja dan puji hanyalah bagi Diri ya Ilahi. Bcrbangga diri tcrmasuk
pcrbuaran syirik.
b. Dasar 7.,11/J11d. Dasar kcagamaan ini pun sebagiannya ticlak tcrlihat
nlch orang lain (tcrmasuk olch pcncliti scndiri). Zuhud adalah "!apa
11�� ..-ak ll'll_ga/111�� pmja" (Tapa di tcngah-tengah kcsibukan
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bcrnrnsyarakat). "Tapa"-nya tidak tcrlihat; yang tampak olch orang 
lain hanyalah tin<lakannya tcrhadap "praja". Kc-6 muri<l yang su<lah 
'(�l'lc.r ini mcmpunyai kcpc<lulian yang "sangat" tinggi mcmajukan 
pn,ja-nya 0ingkungannya. masyarakatnya, tcntu scsuai kcmampuan 
masing-masing) tanpa pamrih. [\'[isal, paling rjdak mcrcka scmua 
scnang mcmberi, scnang mcmbantu, scnang mcmbcrikan solusi­
solusi yang tcrmu<lah bagi lingkungannya, <lan mcrcka bcnar-bcnar 
mcnja<li ''ragi" di lingkungannya. Praja dijadikan lahan tamhahny·a 
!t,J:.011 clan pi111kon dalam mcmproscs diri untuk mcndckat kcpada 
.\llah. Tctapi rnsa hati mcrcka "tapd', yakni bahwa yang diingat-ingat 
clan diha:·ati hanyalah Diri-Nya Tuhan yang sangat dicintai untuk di­
k11111r111lili. ,\pabila dirinya dimampukan Allah untuk mcmajukan pm/a 
0ingkungannya, masyarakatnya) dcngan mcwujudkan bangunan yang 
bcrmanfaat clan bcrguna, maka yang disyukuri bukanlah ujudnya 
bangunan rnclainkan Diri Tuhannya yang tclah rncnjadikan hatinya 
·�11a11" rncrnbangun. Dcngan bcgitu mcrcka tcrhindar dari
bcncananya arnal baik 0)agaikan kayu kcring yang mudah tcrbakar),
:·akni lt1ka!J11r (sombong) . .r11111'rth (scnang mcncari informasi tcntang
0
//ih orang lain). 11;i1h 0nngga diri), clan 1iya (rarncr dcngan prcstasi
dan scgala kclcbihan dirinya).
c. Dasar .Qoll(1 'ah. Bukan sckcdar "narima ing pa11d11111" (=rncncrima
pcmbcrian dcngan scnang hati). l\laksudnya, rncncrima pcmbcrian
dari Tuhan dcngan scnang hati, scbcrnpa pun bcsarnya QJcsar atau
kccil. ban yak a tau scdikit). l\faksud qo11a 'al, di sini adalah scscorang
Yang karcna kuatnya tckad dalam mcrnbuktikan niatnya
mcndckatkan diri kcpada ,\llah schingga sampai dcngan sclamat
bcrtcmu dcngan-Nya, maka ia akan dcngan sungguh-sungguh
bcrusaha rncngurangi, syukur-syukur dapat mcnghilangkan dari
dalam dirinya watak dan kchcndak bangsa hcwan. Dasar kcagamaan
ini (qo11a 'al,) masih bisa clilihat. Kc-6 mu rid yang .r11dah ngctcs ini
sud ah dibcrhasilkan mcmbunuh na fsu dan watak "aku" -nva. l\'fcrcka
sudah scpcrti malaikatul muqorrobun kal JJ1(!Y.Yili hai11a _yadil -�/,osi/i
(=scpcrti rnayat yang rcla dirnandikan oleh orang �-ang bcrhak
mcnsucikannya), yakni tunduk patuh dan pasrah ho1(�k.okm1 kcpacla
scmua Da\vuh Guru.
cl. Dasar Ta,vakkal 'a/al/a/,. Dasar kcagamaan ini masih tcrlihat olch
orang lain. Orang yang tawakkal akan mcnycrahkan (mcwakilkan)
scgala urusannya kcpada ,-\llah, schingga pikirannya (kalau sudah
tawakkal) tidak difungsikan lagi. Mcrcka bcnar-bcnar "k1111h111rif/
llhtm�� . · Illa/,'' (=bcrgantung sccara kuat kepada Allah). Kctika
mcndapat tugas yang - mcnurut ukuran umum - sangat bcrat dari
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\\/asithah, mercka bahkan sama sckali tidak punya pikiran dcmikian. 
1\fcrcka bcnar-bcnar tawakkal. Tugas dari Wasithah itu dijalankan 
<lcngan ringan-ringan saja, karena apa pun yang terjadi Allah-lah 
png mcngatur, mcngawast, mcngcndalikan, menJaga, clan 
mcnolongnya. 
c. Dasar ·c '::Jah. Dasar kcagamaan 1111 pun, scpcrti dasar zuhud,
schagiannya tcrlihat okh orang lain. ' ( l�/ah adalah "Nyingkrih ana in._g 
.rak IN7.�ah-!e11gahi1zg k.alrm,gmt'' (=mcnycndiri di tcngah-tcngah
kalangan). Di kalangan masing-masing mcreka berusaha keras untuk
maju <lan profesional dalam menyiapkan diri scbagai sumber daya
manusia yang <lapat scbcsar-bcsarnya dimanfaatkan untuk majunya
kchidupan prqja (lingkungannya, masyarakat-nya, sesuai kemampuan
masing-masing), namun tckadnya mcnycndiri. Tidak sebagaimana
kchanyakan manusia di muka bumi ini yang tckadnya bersenang­
scnang, pamcr, jor-jrmm, dan bcrbangga-bangga dcngan harta,
kcdudukan, kchormatan, dan gcngsi harga diri. Tekad orang yang
uzlah sama sekali tidak akan untuk bcrsenang-senang; apalagi hingga
mcngumbar hawa nafsu dan syahwat. Tekadnya m<myendiri demi
untuk dapat mcmcnuhi lakon clan pi111kon guna mempcrcepat laju
pcrjalanan hati nurani, roh clan rasa mendekat kepada Tuhannya
hingga sampai dcngan sclamat clan bahagia bertemu dcngan-Nya.
f. Dasar J\,'ftt/a�in;a/11 D� k.r, yaitu langgengnya zikir; yakni
mcngcluarkan dari dalam hati ingatan kcpada apa saja sclain DiriNya
Tlahi (isi-Nya Hu). Dasar kcagamaan ini pun tidak tcrlihat olch orang
lain (tcrmasuk olch pcncliti). Hanya n1gas yang Wasithah berikan
kcpada mcrcka (di mana harus sclalu manleng berzikir) membuktikan
bahwa mcrcka mcmang selalu langgeng dalam berzikir.
g. Dasar Tmva;i1h ilal/ah hi/k11/l[yali, yakni mcngeluarkan segala pengajak
sclain kcpa<la ajakan r\1-HaqNya (=Guru Wasithah). Ke-6 murid
yang sudah n�gele.r ini sudah bcnar-bcnar kal mqyyiti haina yadi/ ghosi/i
(=scpcrti mayat yang rcla dimandikan oleh orang yang bcrhak
mcnsucikannya), yakni tunduk patuh clan pasrah hon.gkokan kcpada
scmua Dawuh Guru.
h. Dasar Sabar, yakni sclalu dcngan sadar dan rcla memaksa jiwa­
raganya scndiri hingga sclalu mau mclaksanakan perintahnya Guru.
Kc-6 muri<l yang sudah 'W'les 1111 sudah benar-benar
mcmbuktikannya. Mcreka scmua scbagaimana malaikatul
muqorrobun kal JIJ(!)l)lili haina_yadi/ ,ghosili (=seperti mayat yang rela
dimandikan olch orang yang bcrhak mcnsucikan-nya), yakni tunduk
patuh clan pasrah ho1(gkokm1 kcpada scmua Dawuh Guru.
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1. Dasar Mumqohah, yakni sama sckali tidak ngaku pada bisanya,
kuatnya, segala yang dikira menjadi miliknya. Bahkan tidak ngaku
tcrhadap ada dan wujud jiwa raganya, untuk dapat mcnyadari
scpenuhnya tcrhadap yang scjatinya wujud, yakni DiriNya llahi
(isiNya Hu), schingga hanya kepada-Nya saja yang di.rasa i\da dan
dirasa Wujud. Scbagai.mana telah <lijelaskan, ke-6 murid yang sudah
11getes ini sudah benar-bcnar kal mqyyiti haina yadi/ ghosi/i (=scpcrti
mayat yang rela dimandikan oleh orang yang bcrhak
mensucikannya), yakni tunduk patuh dan pasrah ho1��koka11 kcpada
scmua Dawuh Guru, schingga mcrcka sama sekali ti<lak bcrani
ngaku dcmikian (ngaku rajin bcribadah, ngaku rajin infaq, ngaku
sakti; mclainkan sclalu mcrasa dirajinkan c.lalam mcnjalankan ibadah,
clirajinkan bcrinfaq, disaktikan, dan lain-lain).
l· Dasar Ridho, yakni kcluar dari rasa mencintai. di.rinya scndi.ri clan
masuklah rasa cintanya itu kepada Satu-satuNya Zat Yang l\[utlak
Wujud-Nya. Mercka scmua (murid yang 6 orang di atas) tclah
membuktikannya, karcna mcreka hanya ber-itha' (ma111tl, dm:k, taat)
kcpada scmua Dawuhnya Guru.
Dengan menggunakan 7 tingkatan nafsu, kc-6 murid yang sudah 
ngde.r ini sudah memasuki proses menuju nafsu kamilah (nafsu tcrtinggi). 
Pada mcrcka tidak ada rasa takut sedikit pun, sclain justru takut tidak 
diaku murid olch Guru Wasithah. Mcrcka su<lah mcncapai "mcrdcka 
scjati" (l1 1nryah lammah). l\fcrcka, scbagai.mana tclah dijelaskan, bagaikan 
malaikatul muqorrobun kal !71{!],Yili hainayadil ��ho.ri/i (=scpcrti mayat yang 
rcla climandikan olch orang yang berhak mcnsucikan-nya), yakni tunduk 
patuh clan pasrah hon,gkokan kcpada scmua Dawuh Guru. Atau, dalam 
bcrbagai. sumber Scjarah Islam (khususnya Scjarah Nabi Muhammad 
S,\ W) tcntang kctaatan murid-muridnya. Ali bin Abi Thalib rcla 
mcnggantikan posisi tcmpat tic.lur Nabi. SAW mcnjclang hijrah kc 
l\fadinah, padahal bcrcsiko dibunuh olch pemuda-pcmuda kafir Quraisy 
y:111g siap mcnghunuskan pcdang tajamnya di sckcliling rumah Nabi 
S,\ W; atau .-\bu Dzar Al-Ghifari yang karcna mcncari air di paclang pasir 
tandus demi menghilangkan dahaga Nabi SAW, ia rcla bcrjalan scnc.lirian 
tertinggal kafilah padahal kakinya sudah bengkak dan lccct-lccct juga 
sangat haus. Tapi ia bersumpah tidak akan mcmi.num air yang dibawanya 
scbclum mcnghilangkan dahaga Nabi SAW, sehingga ia bcrjalan ccpat 
ckngan mcnycrct kakinya yang bengkat dan lecet-lccct itu; juga para 
pcngantar "Surat-surat Nabi S1\ W" yang sergap bcrgcgas tanpa nggan 
scdikit pun bcrangkat mcnycbrangi samudera padang pasir yang tandus, 
kasar, clan banyak serigala liar yang haus makanan, mcrcka pcrgi dengan 
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scnang hati kc negcri-negcri yang jauh berbulan-bulan tanpa sedikit pun 
iming-iming duniawi? Juga sebagaimana dikisahkan Al-Quran, seorang 
hamba Allah dimampukan memindahkan keraton Ratu Bilqis di Yaman 
dijejerkan dcngan keraton Nabi Sulaiman As di Palestina hanya dalam 
hitungan dctik (Qs. 27 / An-Naml ayat 40). Kisah murid-murid Nabi 
S,\ W clan murid para Nabi As selama ini umumnya dipahami sebagai 
ccrita masa lampau sebagai pcnghibur belaka. Tapi nyatanya jika model 
pcndidikannya sama seperti yang Nabi lakukan ternyata menghasilkan 
murid-murid dengan kualitas yang sama juga. 
Hasil studi tentang proses pendidikan insane kamil diperluas juga 
dengan studi terhadap siswa SMA clan mahasiswa STT POMOSDA. 
Studi menguji, adakah perbedaan tingkat ketaatan beribadah clan 
kcbcragamaan pada respondcn (siswa clan mahasiswa) yang menjadi 
warga clan tidak menjadi warga Syaththariah. Hasil studi dapat 
diperhatikan dalam tabel berikut: 
TABEL 1 
UJJ CHI-SQUARE SKOR KEBERAGAMAAN WARGA DAN 
BL T KAN WARGA SYATHTHARIAH PADA SISWA SMA 
DAN MAHASJSWA STT POMOSDA 
Warga Bukan Warga 
No. SKOR KUALIFJKASJ 
1. 81- Sangat Tinggi 
100 
2. 61-80 Tingl!i 
}. 41 -60 Rcndah 
•l 25--W Sangat Rendah 
TOTI\L 
x2 = L[coK -EK)
2
]22 
EK 
Syaththariah 
fo fe 
16 8 
19 15 
0 12 
0 0 
35 35 
x2 = s + s + 1,01 + 1,01 + 12 + 12 + o + o
(0,99) 
Sya th thariah TOTAL 
fo fe ( fo) 
0 8 16 
11 15 30 
24 . 12 24 
0 0 0 
35 35 70 
42,14 signifikan 
Hasil uji %2 = 42,14 > %2 tabel = 16,80 pada tingkat signifikansi
99% ( 4-1 )(2-1 ). Artinya, terdapat perbedaan yang sangat signifikan 
tingkat ketaatan beribadah dan beragama antara responden (siswa SMA 
dan STT Pomosda) yang menjadi warga Syththariah dengan responden 
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(siswa SMA clan STI Pomoscla) yang ticlak mcnjadi warga Syththariah 
(siswa clan mahasiswa yang sekeclar belajar di SMA clan STI Pomoscla). 
Dalam Tabel 1 atas tampak, responclen yang warga Syaththariah 
memiliki skor ketaatan bcragama clengan kualifikasi yang "tinggi" 
(45,7%) clan 1'sangat tinggi" (54,3%), seclangkan responclen yang bukan 
warga Syaththariah hanya memiliki skor ketaatan bcragama clengan 
kualifikasi yang "tinggi" (31,4%) clan "renclah" (68,6%). 
Dari studi ini clitcmukan sesuatu yang paling khas clan ticlak pernah 
mcnjadi kajian serius khususnya untuk pengembangan insan kamil. 
Perlama, keharusan mcngenal Zat Tuhan (bukan sckeclar mcngcnal Nama 
Tuhan [yakni Allah] karena kalau sekedar kcnal Nama Tuhan maka dapat 
dikatakan scmua manusia kenal Nama Tuhan); kedua, kcharusan 
melakukan jihad akbar karcna - selain manusia selalu diuji clengan susah 
clan senang - juga untuk dapat kembali kepada Tuhan dengan sclamat 
clan bahagia maka hati-nurani, roh, clan rasa haruslah menggunakan 
kenclaraan nafsu (yakni clengan cara menunclukkannya, membunuhnya); 
ketiga, keharusan mcngenali bahaya jin clan trik-trik syctan (syetan daxi 
bangsa jin ataupun dari bangsa manusia) clalam menyesatkan manusia; 
clan paling khusus yang keempat, keharusan pasrah bongkokan (itha ', taat, 
manul, atau nderek) kepacla Guru Wasithah (ucapannya maupun 
perbuatannya, ilmunya maupun amalnya, juga la}lirnya maupun 
batinnya). 
Perlama, mcngenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib. Berzikir menurut 
Tlmu Syaththariah aclalah "mengingat-ingat" Zat Tuhan Yang 1\l-Ghaib 
dan "merasa-rasakan" nikmatnya mcngingat-ingat Zat Tuhan Yang Al­
Ghaib dalam rasa-hatinya. Untuk clapat bcrzikir (=mengingat clan 
mcrasakan Zat Tuhan) maka tcrlebih dahulu harus mcngenal Zat Tuhan 
Yang Al-Ghaib itu. Qs. 20 /Thaha ayat 14: innanii ana Allah laa i/aaha illaa 
anaa .fa '/mdnii wa aqimish sha/aata lid:::_ d:;jkrii { =Sesungguhnya AKU ini 
bernama Allah, ticlak acla Tuhan kecuali AKU, maka sembahlah AKU, 
clan clirikanlah shalat untuk mengingat AKU) menurut Ilmu Syaththariah 
mengharuskan kita mengenal AKU (=Zat Tuhan Yang Al-Ghaib) yang 
NamaNya Allah (bukan sekeclar mengenal Nama Tuhan, Allah). 
Pandangan ini berbecla kontras clengan panclangan kaum muslimin 
pacla umumnya. Para Ulama ticlak pernah membicarakan keharusan 
mengenal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib ini. Berzikir (mengingat Allah) 
clalam panclangan kaum muslimin pacla umumnya aclalah 
"mengucapkan" kalimat-kalimat thqyyihah (seperti "mengucapkan" Allah 
dan la i/aha ii/al/ah berulang-ulang, baik diucapkan clengan lisan maupun 
clalam hati). Malah, membaca Al-Quran juga sebagaimana 
dikemukakan oleh lbnu Taimiyah - clisebut zikir. 
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Pcrspcktif Ilmu Syaththariah ti<lak mungkin sescorang mcncapai 
martabat insan kamil tanpa mcngcnal 7.at Tuhan Yang 1\l-Ghaib. 
Pcntingnya, atau bahkan "sangat" pentingnya mcngenal 7.at Tuhan Yang 
,\1-Ghaib ini karcna mcnyangkut pcrsoalan kcagamaan yang mcndasar, 
scpcrti bcrikut ini: 
a. I\Ianusia bcrasal dari Allah clan kembali kepaclaNya (i1111a li//{lhi wa i1111a
ilaibi rooji'111111 =kami dari Allah dan kembali kepaclaNya). Untuk
dapat kcmbali kcpacla Allah clcngan selamat clan bahagia, maka
mutlak harus mcngcnal 7.at Tuhan Yang Al-Ghaib, yang NamaNya
,\llah, agar kctika mati (yang hanya sckali tcrjadi) dapat bcnar-benar
kcmbali kepada Allah (karcna sudah kenal Allah), jangan sampai
kctika mati bingung (mau kcmbali kcpada J\llah tapi tidak
mcngcnalNya) schingga akhirnya clitangkap olch waclyabala iblis kc
tcmpat scsat untuk clisiba (Qs. 34/Saba' ayat 51-53);
b. Syarat hcragama Islam aclalah mcngucapkan 2 kalimah syahadat.
Syahadat pcrtama adalah a:1yhad11 an laa i/a{lha ii/al/ah (=1\ku bersaksi
bahwa ticlak acla Tuhan kccuali Allah). "Bcrsaksi" bukanlah sckedar
mcngucapkan, tapi bcnar-benar "menyaksikan". Persoalannya,
hagaimana mungkin kira bisa "mcnyaksikan" Allah kalaulah kita tidak
mengcnal ZatNya);
c. 1\llah bcrkehcnclak agar DiriNya sclalu cliingat-ingatNya. Kctika
bcrdiri, duduk, clan berbaring (=kctika bekcrja ataupun bcristirahat)
,\llah bcrkchendak untuk diingat-ingatNya. Scmua ibaclah pun
dimaksuclkan untuk mcngingatNya (Qs. 20/Thaha ayat 14).
Kcmuclian shalat yang kita dirikan bcrtujuan untuk mengingatNya
(Qs. 20/Thaha ayat 14), agar konclisi kh11ry11 · dapat tcrcapai (Qs.
2.1/ Al-i\.Iu 'minun ayat 1-2), schingga shalat itu punya clampak
mcnccgah clari pcrbuatan kcji clan munkar (Qs. 29 / J\1-Ankabut ayat
45); jangan sampai shalatnya sa/11111 (=lalai, ticlak ingat Tuhan) karena
diancam dengan ncraka (Qs. 107 / Al-Ma 'un ayat 4-5). Pcrsoalannya,
bagaimana mungkin clapat mcngingat-ingat Allah kalau kita ticlak
kenal clcngan Allah (yakni kcnal clengan 7.atNya Yang 1\l-Ghaib).
Bagaimanakah cara mcngcnal 7.at Tuhan Yang AI-Ghaib? Dalam 
1\I-Quran cliscbutkan, bahwa yang clitahukan Tuhan tentang DiriNya 
Yang 1\l-Ghaib hanyalah RasulNya (Qs. 3/1\li Imran ayat 179 & Qs. 
72/Al-Jin ayat 26-'27) sebagai ah/ad::;._ dikn· (ahli zikir). Oleh karena itu 
hanya ada satu cam untuk mcngcnal 7.at Tuhan Yang Al-Ghaib, yakni 
clcngan mctoclc Tanya kepacla Rasul atau Wasithah sebagai Ahli Zikir:_fas­
a/1111 ah/{ld::; d-::_ikri in k11nfmJJ laa fa '/ammm (=maka bertanyalah kcpacla Ahli 
l'HOSl·:S l'l-:1'\l)IDIK,\N l.':S.\'.\J f..:.\\111. 1)1 25 
I'< l:S-:l)Of..: Sl ·1:1 11.\ll l SY.\TI ITI l.\lllY\'.\11 
MLJN,\\Xf,\R R.\I IM.\'l' 
7.ikir jika kamu tidak tahu [7.at Tuhan Yang ,\1-Ghaib dan Ilmu 7.ikir]). 
(Qs·. 16/ An-Nahl ayat 43). 
K('(/11a, jihad akbar. Mcnurut Ilmu Syaththariah untuk dapat kembali 
kcpada Allah dengan sclamat dan bahagia maka sctclah mengenal 7.at 
·ruhan Yang Al-Ghaib harus mclakukan jihad akbar, yakni jihad mclawan
nafsunya sendiri hingga tunduk dan patuh dijadikan tunggangan hati­
nurani, roh, clan rasa. Mengapa harus jihad akbar? Karena manusia itu
umumnya tidak kuat diuji dengan susah clan senang. Manusia itu
umumnya jika diuji dengan susah, mereka bcrkeluh-kesah dan gclisah;
tapi jika diuji dengan scnang, mercka bergcmbira (karena dapat
memuaskan selcra nafsu clan syahwatnya) sehingga mcreka lupa diri dan
akhirnya lupa Tuhannya. Dalam Qs. 12/Yusuf ayat 53 disebutkan i1111(111 
lh(f-i-(I /(l-a1Jm1amo/1111 bis s1111-i (=sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh
kcpada pcrbuatan yang buruk). Supaya nafsu tidak demikian, maka nafsu
itu harus ditundukkan, syukur-syukur dapat dibunuh (Qs. 2/ Al- Baqarah
ayat 54: Faq/1,1/1111 a11/i1.rak111n =maka bunuhlah dirimu/ nafsumu scndiri).
Term jihad akbar mcmang jadi bahan kajian para Ulama, tapi 
dcngan intcnsitas yang lebih kecil. Term jihad akbar yang menjadi kajian 
Ulama hanyalah salah satu term dari term-term lainnya yang cukup 
banyak. I,itab Ihya lJlumiddin (karya bcsar Imam Gha7.ali) yang sangat 
tebal (sekitar 2.000 halaman) sama sckali tidak mengupas term jihad 
akbar. Imam Khomaini dalam .JO f--ladi!.r mengupas jihad akbar seba!:,tai 1 
dari 40 term yang menjadi bahan kajiannya. 
I\1cnurnt Ilmu Syaththariah, untuk dapat mencapai martabat insan 
kamil, maka sctclah kenal dengan Zat Tuhan Yang i\l-Ghaib, kita harus 
melakukan jihad akbar, yakni secara /11memen (bersungguh-sungguh) 
mclakukan lakon (peribadatan) dan pitukon (amal sosial) sesuai Dawuh 
Guru, dcngan hati-roh dan rasa yang sclalu mengingat-ingat dan 
mcrasakan ni'matnya mengingat-ingat 7.at Tuhan Yang ,\1-Ghaib. 
Ke1<·�11, mcnghindari fitnahnya bangsa jin dan syetan. Tcntang syctan 
in.1 mmuh yang nyata bagi manusia karena sclalu membisik-bisikan 
pemikiran dan perbuatan yang tidak sejalan dengan kehendak Tuhan, 
scmua kaum muslimin sudah mengetahuinya. Hanya bagaimana bentuk 
kongkrit permusuhannya, ini yang jarang dikaji secara tuntas. Tcrlebih­
lebih lagi jin. Umat Islam umumnya, baik Islam Suni maupun Islam 
Syi'ah, sepakat meyakini adanya jin yang beriman dan saleh, sebagaimana 
mcyakininya adanya jin yang kafir dan fasik. Tapi menurut Ilmu 
Sy:1ththariah, scmua jin itu (tanpa kccuali) adalah kafir dan sesat serta 
menycsatkan manusia. Artinya, jin itu semuanya syetan. 
Informasi tcntang adanya jin yang beriman dan saleh biasanya 
mernjuk kcpada Qs. 72/ Al-Jin ayat 1-4 dan 11-14, juga Qs. 46/ Al-Ahqaf 
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:iy:it 29-.11. Tapi mcnurut llmu Syaththariah, informasi ini hanyalah aku­
:iku:in jin bdaka bukannya pcrnyataan Allah. Dalam Qs. 72/ 1\I-Jin ayat 
5-8, Qs. 6/r\l-r\n'am ayat 128, dan khususnya Qs. 34/Saba' ayat 14
,\11:ih SWT justru mcngecam bangsa jin karcna sesat clan menycsatkan
manusi:i. Jin-jin itu scmuanya masuk ncraka.
Trik bangsa jin untuk mcnycsatkan manusia adalah dcngan 
mcmpcr-kokoh hati sanuhari (nafsu dan syahwat), karcna hati sanubari 
manusi:1 wataknya kal an 'a111 ha/Imm adho//11 =scpcrti bangsa hcwan, 
hahkan lcbih scsat lagi (Qs. 7 / r\1-r\ 'raf ayat 179) dan scjalan dcngan 
w:1tak iblis yang ahaa 1vaslak,haro =cnggan dan takabur (Qs. 2/ AI-Baqarah 
ayat 34) dan mm khoimn minim =aku lebih baik dari pada dia (Qs. 7 / ,\1-
,\ 'raf ay:it 12), yakni mcrasa lcbih baik 0cbih senior, lcbih tcrpclajar, 
lchih populcr, clan pcrasaan lcbih-lcbih lainnya) daripada Khalifah Tuhan 
di bumi, daripada RasulNya Allah. 
Iblis yang dari bangsa jin dcngan melihat struktur manusia (yang 
mcmpunyai hati sanubari, di samping hati nurani) mcrasa optimistik 
untuk mcnycsatkannya. Karena itu kctika ia divonis scsat oleh Tuhan, 
maka ia pun bcrsumpah akan mcnycsatkan scluruh manusia kccuali 
scdikit manusia yang bcriman dan ikhlas (Qs. 7 / r\1-A 'raf ayat 16, Qs. 
17 /. \ 1-lsra' ayat 62, dan Qs. 38/ shaad ayat 82-83). Tblis akan mcngcpung 
manusi:i (untuk discsatkan) dcngan mcndatangi manusia dari dcpan <lan 
bclakangnya, dari kiri clan kanannya, schingga semua manusia kena 
pcrangkap iblis, scdikit sckali yang bcrsyukur (=tidak kcna pcrangkap 
ihlis). (Qs. 7 / Al-A 'raf ayat 16-17). 
Mcngapa bangsa jin bcgitu optimistik dapat "menycsatkan" seluruh 
m:1nusia (kccu:1li scdikit)? l\knurut Kl-I l\[uhammad l\fonawwar ,\fandi, 
h:ing�a jin optimistik dapat "menycs:itkan" seluruh manusia, kccuali 
sedikit, karcn:i: (1) jin tahu bahwa manusia dibcri nafsu (hati sanubari) 
yang bcrwatak scpcrti hcwan d:111 iblis, dan (2) jin punya kemampuan 
"sihir" agar manusia kbih mcmpcrturutkan hawa nafsunya. Allah SWT 
mcnycbut jin-jin itu mcnciptakan pandangan yang baik (mcerasa benar, 
mcrasa bcragama, mcrasa bcriman, merasa bertakwa, mcrasa ikhlas, dan 
pcrasaan-pcrasaan "baik" lainnya), padahal tidak scjalan dcngan 
I,chcmbk Tuhan (Os. 6/ ,\1-:\n 'am ayat 112, Os. '27 / r\n-Naml ayat 24, 
...... ,I ' � 
dan Qs. 15/,\1-1-Iijr ayat 39). 
Kcmudian, untuk mcngalihkan pcrhatian manusia kcpada Rasul 
yang cliscrtai 11mji:::,_11I, bangsa jin itu mcnciptakan isl!Jrqj. Berbe<la dengan 
11111ji:::_,al yang tujuannya scbagai hujjah Kcrasulan, frl!Jroj alih-alih 
mcrupakan scbuah kckuatan luar biasa bagi manausia yang sangat 
cliingini olch nafsu <lan syahwat. KH Muhammad Munawwar Afandi 
mcnycbutkan 4 (cmpat) buah is/1/roj yang diciptakan bangsa jin agar 
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bangsa manusia menyembah jin, yaitu: kedigdayaan, discnangi orang, 
pcngobatan, clan kekayaan. 
f--Icbatnya lagi bangsa jin ini mcnggunakan berbagai cara yang dapat 
ditcrima olch semua golongan. Bagi yang taat bcragama, misalnya saja, 
mcreka gunakan peribadatan (shalat, puasa, shodaqoh) clan wirid-wirid 
serta hijib-hijib yang bersumbcrkan 1\l-Quran dan hadits, schingga 
tcrkcsan Islam. 
1\dapun metode fundamental yang digunakan bangsa jin dalam 
mcnycsatkan bangsa manusia dari jalan lurus-Nya Tuhan (shim/ho/ 
nmslaqim-Nya) adalah dengan memperkokoh nafsu clan syahwat. adapun 
sccara lebih operasional bangsa jin mcnggunakan 2 (dua) mctodc utama: 
perlama, mcmpermudah urusan dunia, yang tcntunya sangat discnangi 
okh nafsu clan syahwat; clan ked11a, menciptakan agama-agama <lan 
mazhab-mazhab yang scjalan dcngan nafsu <lan syahwat. 
Metode mempermudah urusan dunia tclah discbutkan, yakni 
kcdig<layaan, disenangi orang, pengobatan, clan kckayaan; scdangkan 
agama-agama dan mazhab-mazhab yang diciptakan olch bangsa jin 
adalah agama clan mazhab yang mcngikuti (mentaati, derek, itba') kcpada 
nabi clan rasul yang telah wafat. Perhatikan kembali ayat-ayat AI-Quran 
tentang pengingkaran manusia tcrhadap Rasul, juga bangganya mcrcka 
dcngan golongan-golongan fagama, mazhabl yang mereka anut (Qs. 
2/Al-Ihqarah ayat 213). 
Dcmikianlah, agama dan mazhab scmuanya berkcmbang sctclah 
pembawa agama atau mazhab itu (rasul) meninggal dunia. Agama Yahudi 
bcrkembang sctelah wafatnya Nabi Musa As. Agama Kristen 
berkcmbang setelah Nabi Isa As sudah tidak lagi di tengah-tcngah umat 
(Ji 'a/amillah). Dcmikian juga agama Hindu, Budha, Kon f-u Tsu, dari 
agama atau mazhab apa saja berkcmbang sctelah wafatnya RASUL 
pcmbawa agama yang hak dari Allah SWT. 
Oleh karena itu, Allah SWT mengingatkan bahwa kclompok­
kelompok manusia bisa mcnjadi syetan (Qs. 114/ J\n-Nas ayat 5-6: 
allad::;fi ymvas111i.r11 jii sh11d11mi11 naas, minal ;i'nnali 1va11 naas =yang 
membisikkan dalam Jada manusia, dari bangsa jin clan bangsa manusia). 
f--Ianya berbcda dcngan jin yang dibangsakan gaib (ti<lak terlihat 
olch mata kepala manusia; tapi bukan Al-Ghaib, bukan DiriNya Ilahi), 
bcntuk bisikan dari bangsa manusia itu modclnya lain, tapi tidak kalah 
hcbat dengan bisikan dari bangsa jin. Allah SWT mc-u1m1li-1w111li 
(mcngingatkan secara khusus) jangan sampai terjebak olch syctan dari 
bangsa manusia. Ada 4 (empat) model bisikan dari bangsa manusia yang 
harus dihindari oleh orang-orang yang ingin kcmbali kepada Tuhan 
dcngan selamat, yaitu: (1) hindari kcbcragamaan mayoritas f Qs. 30 /Ar-
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Rum ayat 30 & Qs. 6/ 1\I-J\n 'am ayat 116]; (2) hindari kcberagamaan 
kluhur jQs. 5/,.\1-i\faidah ayat 104, Qs. 43/ r\z-7.ukhruf ayat 22, dan Qs . 
. ) 1 /1.uyman ayat 151, (3) hindari kcbcragamaan tokoh idola yang menarik 
hati jQs. 2/ J\1-Baqarah ayat 204 & Qs. 25/ J\1-Purqan ayat 27-28], dan (4) 
hindari kcbcragamaan atas dasar pcmikiran sendiri, yakni atas dasar 
pcrkiraan dan dugaan (Qs. 10/yunus ayat 36 & Qs. 18/al-Kahfi ayat 13-
16). 
13agaimanakah caranya agar kita tidak tergoda oleh iblis, jin, dan 
syctan yang scsat dan mcnycsatkan? Menurut KH Muhammad 
I\funawwar Afandi tidak ada cara lain kecuali harus sclalu bcrgantung 
kcpada 1\llah dcngan cara itha' kcpada Rasul-Nya yang selalu mengada di 
tcngah-tcngah umat (Qs. 3/1\li lmran ayat 31, 101 & Qs. 25/ Al-furqan 
ayat 27-28). Sama sekali jangan sampai beragama karcna mcngikuti 
kcbcragamaan mayoritas, lcluhur, orang yang ucapannya menarik hati, 
atau atas dasar pcmikiran scndiri (walau mcrasa bahwa pemikirannya itu 
atas dasar ,\1-Quran dan hadits shahih), karena al-Quran yang tcrpelihara 
itu ada di "kitab itu" jd::;._aa!ikal kitaah], di kitab yang terpelihara ffii 
kitaahin 1J1akn111111,.fii la11hil mal?fitd:j (Qs. 2/ J\1-Baqarah ayat 2, Qs. 85/ J\1-
Buruj ayat 21-22, dan Qs. 5(,/1\l-Waqi'ah ayat 77-78), yakni di dadanya 
Rasul atau Wasithah. Mcrckalah yang difahamkan dcngan 1\I-Quran 
karcna mcrcka disuci-kan okhNya la _yrm1a.r.rah1111 ii/al muthohhanmn (Qs. 
56/1\l-Waqi'ah ayat 79). 
K.re/Jlpa!, itha' kcpa<la Wasithah. Pcrspcktif llmu Syaththariah, untuk 
bcrproscs menu ju martabat insan kamil harus itba' kepada Wasithah. 
lnilah "kunci" untuk mcngcnal Zat Tuhan Yang Al-Ghaib, mclakukan 
jihad akbar, dan mcnghindari fitnahnya bangsa jin clan syctan hanyalah 
dcngan cara itha' kepada Wasithah yang hak dan sah sebagai wakilnya 
Nabi Muhammad Sr\ W <lalam melanjutkan misi dan tugas kerasulannya 
(Qs. 3/ r\li lmran ayat 31). 
Pandangan ini bcrbeda dcngan umumnya kaum muslimin yang 
mcmahami agama atas dasar pcmahaman terhadap kitab-kitab melalui 
proses yang dikcnal dcngan ijtihad, yakni ijtihad tcrhadap Al-Quran dan 
hadits-hadits Nabi I\fuhammad SJ\ W, ditambah lagi dengan Kitab-kitab 
karya ulmna tcrdahulu maupun yang sc zaman; bukannya itba' kepada 
\'v'asithah atau Rasul yang sclalu bcrada di tengah-tengah umat. 
Kesimpulan 
Dari scrangkaian kcgiatan pcnclitian yang tclah dilakukan, beberapa 
hasilnya dapat disimpulkan scbagai bcrikut: 
Pa1r1111r1, Ilmu Syaththariah mcnanamkan tauhid yang murni, yakni 
mcmpcrtcmukan jati-diri manusia dengan Jati-Diri Tuhan (Diri ya Ilahi 
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1/.at Yang ;\]-Ghaib, r\smaNya ,\11ah) mclalui pcmbcrkatan atau tak1in
ziktr okh 1\hli 7.ikir (\'v'asithah). Guru Wasithah aclalah KhalifahNya 
,\lhh di bumi dan RasulNya. Wasithah pasca Nabi Muhammad Si\ W 
adalah wakil-wakilnya beliau Sr\ W yang mclanjutkan misi clan tugas 
kcrasulannya hingga sckarang clan sampai kiamat nanti. Wasithah pasca 
Nabi Si\ W bukanlah Nabi - karcna kcnabian tclah ditutup olch bcliau -
mclainkan Ulil /Jmri, K/111/rif"a11r Ra:'yidi11 /JI-Mabdfyi11, atau L l lama Pcwaris 
Nabi (=mcwarisi r\1-Kitab, 1\l-Hikmah, clan r\1- ubuwah). Tugas utama 
\'v'asithah adalah mcngcnalkan 7.at Tuhan Yang AI-Ghaib mclalui 
mctodc tunjuk (talqin zikir). Kcmudian, Guru Wasithah mcmbimbing 
murid-muridnya untuk bcrproscs mcnuju insan kamil. 
Ktdm1, insan kamil aclalah orang yang tclah clitarik olch ji1rlhl clan 
rahmatNya, karcna kcsungguhan clan kcikhlasannya clalam bcr�;ihad al­
m!fi· Qihacl akbar) ka al-mr!Jyili haina yadi al-gha.rili (=bagai mayat yang rcla 
dimanclikan) olch orang yang bcrhak mcnsucikannya, yakni sclalu 
bcrsungguh-sungguh clalam mcnjalankan scmua Dawuh Guru, discrtai 
hati, roh, clan rasa yang sclalu mcngingat-ingat DiriNya Jlahi 7.at Yang 
,\1-Ghaib. Dcngan mcngurai 4 unsur manusia (raga, hati, roh, clan rasa), 
maka kc-4 unsur manusia itu harus di-Islamkan (=mcnjalankan Islam 
ka/fr1h), yakni: raga mcnjalankan :'Jare 'al, hati mcnjalankan lrmk.a!, roh 
mcnjalankan hak.ekal, clan rasa mcncapai ma'rifc1! (=ma ' rifat bi Dzati1lah). 
!,arena hakckat manusia aclalah rasa-nya, maka unsur rasa inilah yang 
hidupnya abadi. 
Simi mcnuju insan kamil harus dimulai dcngan mcnaiki tangga 
nafsu 11m!hmai1111ah schingga kbih dimuclahkan olch ,\llah untuk mcnaiki 
tangga nafsu di atasnya (mdhiyab clan mardh!Jah), hingga akhi.rnya 
ditarikNya ke puncak tangga nafsu (ka111ilah), yang akhimya mcncapai 
martabat iman kamil, scbagai buah manfaat dari pasrah bongkokan (i!ha ·, 
taat) kcpada Guru Wasithah. 1\clapun proscsnya mclalui 3 (tiga) tahapan, 
yaitu: !a/.:/,a/li, !aha/Ii, clan lajalli yang mclalui bimbingan Guru Wasithah. 
Kl'li�a, proses pcndidikan insan kami1 menckankan "kcsadaran" 
bagi rnurid-muricl bahwa mcnjadi aty-�ya!hlbor atau insan kamil adalah 
karcna hidayahNya. Olch karcna itu, rnurid-murid "disadarkan" agar 
sclalu mcngharap untuk rnempcrolch pengampunanNya, wclas asih dan 
pcrtolonganNya, fadhl clan rahmatNya; juga sclalu mcmohon berbcran, 
sha,rnb, hcrkah, dan pangcstunya (rJ'r!fi1'at) \X'asithah agar climudahkan 
dalam mcnj:ilani scmua Dawuh Guru, hingga mcncapai martabat insan 
kamil. l ·nruk mcncapai martabat ini, murid-muricl "disadarkan" akan 
k:rnclungan makna scsantinya ,\lmarhum Kyai Imam Mursyid Muttaqicn 
(\'v'asithah kc-46): 511,-i Ka,z� Kahe.rti, l.,1t!J1 r Kmz� Gi11r!J11h, R11111p,l Afarypnl' . 
.,1kd, Pl'lz�orhr111a11e, CNle Coha111', _/lhot Smz��m11'; ./ldoh, Jero, Lem/mt 7i:ha11e; 
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,\'i,'.� S,1111Ji11mo ll"i1.r1111r111c (=Suci \·:rng dituju, Tinggi yang dicapai; Susah 
menjalankann:·a, Banyak pengorbanannya, Besar cobaannya, dan Bernt 
memikulnya; _Jauh, Dalam, I ,embut bebannya; tapi Sempurna akhir 
perjalanannya). Karena in1 sclalu "disaclarkan" pula, bahwa "scbcrat­
beratnya menjalankan Dawuh Guru akan lcbih berat lagi 
meninggalkannya" (karcna berakibat "mati scsat" clan "masuk ncraka"). 
Karena itu, llmu Syaththariah mcnekankan pcntingnya murid 
mcntaarj Guru Wasithah (perkataan Jan perbuatannya, ilmu clan 
amalnya, lahir clan batinnya) clalam mcngikuti jalan lurusNya Tuhan 
(.rhimth al-11111slaqim-Nya), sclalu bcr-zikir (mcngingat-ingat 7.at Tuhan 
Yang 1\1-Ghaib),jihad akh(lr (=jihad memerangi nafsunya scncliri hingga 
tunduk dan patuh dijaclikan tunggangannya harj nurani, roh, Jan rasa) 
clengan hati, roh, dan rasa yang sclalu mcngingat-ingat Zat Tuhan Yang 
1\l-Ghaib, meningkatkan kesaclaran sebagai t1!/aqir (=saclar akan banyak 
salah dan closa-nya, banyak tidak tahunya, bodohnya, zalimnya, apesnya, 
bahkan mcrasa lcbih rendah diban<ling kcrc di kolong jcmbatan, schingga 
sangat butuh atas pcngampunan Allah, wclas asih clan pcrtolonganNya, 
scrta ji,dhl clan rahmatNya), menyadari bahayanya bcncana amal baik 
bagai api yang mcmbakar habis kayu kcring, yaitu tr1kt1h11r (sombong), 
11j11h (bangga diri), rfya (pa mer <lcngan amal baik), <lan s1m1 'ah 
(mcmper<lcngar-clcngarkan kchebatan <lirinya), clan sclalu waspada 
dcngan jin dan syctan, yang mcnciptakan pan<langan baik pada manusia 
(sehingga manusia memiliki perasaan benar, mcrasa bcriman, mcrasa 
bcrtakwa, Jan pcrasaan-pcrasaan baik lainnya, padahal tidak sejalan 
dcngan kehcndak Tuhan). 
Dengan bimbingan Gurn Wasithah, a<la sckitar 7,5% muri<l-muri<l 
\Xlasithah yang su<lah "ngctcs" (bcrproscs mcnuju martabat insan kamil) 
ada sckitar 7,5% dari total murid Wasithah). Bcr<lasarkan su1Tcy tcrha<lap 
murid yang menja<li rcspondcn, mcrcka bagaikan malaika/11/ 11mqorrohin 
(malaikat-malaikat yang didckatkan dengan Tuhan) kal 1J1ayyiti hainayadi/ 
.�ho.1ili (=scperti mayat yang rcla dimandikan olch orang yang bcrhak 
mcnsucikannya) yakni rcla sujud (=taat, patuh, itba') kcpada KhalifahNya 
atau \'v'akilNya Tuhan di bumi, :·akni taat, patuh, <lan itha' kcpacla scmua 
Dawuh (;uru Wasithah (ucapan Jan perbuatannya, ilmu Jan amalnya, 
lahir clan batinnya). Mcrcka "sangat" /J11111'11;e,1 (bcrsungguh-sungguh) 
<lalam mclakukan lt1ko11 (iba<lah) <lan pil11ko11 (amal sosial) scsuai Dawuh 
Guru, dcngan rasa-hati yang sclalu mcngingat-ingat Jan mcrasa-rasakan 
DiriNya Ilahi I.at Yang i\1-Ghaib. Waiau dcmikian, karcna sudah 
mencapai ikhlm, mcreka sama sckali tidak mcrasakan bcr-v111jt1hadah, tidak 
mcrasakan tclah bcrkorban. ]\fcrcka biasa-biasa saja tidak mcnunjukkan 
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scbagai orang yang "sangat" /11111emen dalam mclakukan lako11 (ibadah) dan 
fiil11ko11 (amal sosial). 
Kem1fial, konscp insan kamil pcrspcktif Ilmu Syaththariah dapat 
ditcrap_kan di lcmbaga pcndiclikan. Hasil survey mcnunjukkan, bahwa 
siswa dan mahasiswa yang mcnjadi warga Syaththariah lcbih taat 
mcnjalankan ibaclah clibanding mcrcka yang ticlak mcnjadi warga 
Syaththariah, pada lcmbaga pcnclidikan yang sama. Dalam shalat 
misalnya saja, siswa clan mahasiswa yang mcnjadi warga Syaththariah 
lcbih banyak shalatnya; ingat (7.at) Tuhan kctika seclang shalat (schingga 
shalatnya potensial kf11t!)'tt • dan clapat berpengaruh untuk mcnccgah 
pcrbuatan kcji clan munkar); sclalu bcrzikir, wiricl, bcrcloa tolak bala ·, 
mcmohon clibcri hidayahNya agar ditctapkan dalam agama yang lurus, 
bcristighfar dan mcmohon pcngampunan Tuhan (bagi dirinya, bagi 
Guni, orang tua <lan kluhur, warga Syaththariah, clan bagi kaum 
muslimin sc Dunia), dan suju<l syukur (yakni mcngakui <losa-dosa <lan 
kcsalahan, mcmohon pcngampunan Tuhan, bcrsyukur karcna hatinya 
dimaukan Tuhan untuk bcragama dengan agama yang lurus <lan hatinya 
dimaukan untuk mcnjalankan ajaran yang lurus itu) clibanding mcrcka 
yang tidak mcnjadi warga Syaththariah. 
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